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Indonesia memiliki tanaman perkebunan yang beraneka ragam.

Namun demikian, bagi Indonesia tanaman kelapa sawit memiliki arti penting karena
mampu menciptakan kesempatan kerja bagi masyarakat selain sebagai sumber devisa
negara. Indonesia merupakan negara produsen kelapa sawit terbesar dunia selain
Malaysia. Sebahagian besar Crude Palm Oil (CPO) di pasar internasional berasal dari
perkebunan kelapa sawit rakyat.

Akan tetapi sampai saat ini pemerintah belum Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat rata-rata
memiliki produktivitas yang rendah dibandingkan Perkebunan Besar baik Perkebunan
Besar Milik Negara maupun Perkebunan Besar Swasta. Buku ini memuat tentang konsep
agribisnis secara umum dan agribisnis kelapa sawit perkebunan rakyat secara lebih



spesifik baik yang berhubungan dengan aspek teknis, manajemen maupun pemasaran.

Selain itu juga memuat artikel-artikel dari hasil-hasil penelitian yang penulis lakukan
yang berkaitan dengan agribisnis kelapa sawit khususnya pada Perkebunan Rakyat.
Penulis mengucapkan terimakasih kepada rekan-rekan yang telah memberikan
dukungan dan memotivasi penulis dalam menyelesaikan buku ini. Ucapan terima kasih
juga penulis sampaikan semua pihak yang telah banyak memberikan arahan dan
masukan hingga penulisan buku ini dapat terselesaikan.

Akhirnya kritik dan saran sangat penulis harapkan demi perbaikan buku ini pada masa
mendatang. Namun penulis berharap semoga apa yang disajikan dalam buku ini dapat
bermanfaat bagi yang memerlukannya. Lhokseumawe, Oktober 2017 Penulis Mawardati
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1 AGRIBISNIS 1.1. Pengertian Agribisnis Kegiatan agribisnis sudah cukup lama
berkembang di Indonesia, namun pada awalnya lebih terfokus pada kegiatan produksi,
sehingga banyak orang mengenal dengan istilah usahatani atau pertanian.

Seiring perkembangan pembangunan pertanian yang lebih mengarah kepada pertanian
komersil maka kata agribisnis semakin popular dalam masyarakat. Hal ini tidak hanya
menjadi bahan diskusi di kalangan masyarakat yang berkecimpung di bidang pertanian
tetapi juga masyarakat yang berkecimpung di luar pertanian. Selain itu, dalam rangka
pengembangan sektor pertanian, agribisnis juga menjadi bahan diskusi di berbagai
forum pertanian baik yang bersifat lokal, nasional maupun internasional.

Sayangnya, populernya kata agribisnis ternyata tidak diikuti dengan pemahaman yang
benar tentang kata agribisnis itu sendiri oleh sebagian masyarakat terutama di
Indonesia. Banyak diantara mereka beranggapan bahwa agribisnis adalah hanya
pemasaran produk pertanian atau perdagangan produk pertanian. Menurut asal
muasalnya kata Agribisnis berangkat dari kata Agribusiness, dimana Agri=Agriculture
artinya pertanian dan Business berarti usaha atau kegiatan yang berorientasi profit.

Jadi secara sederhana Agribisnis (agribusiness) adalah usaha atau kegiatan pertanian
serta apapun yang terkait dengan pertanian berorientasi profit. Awalnya definisi
agribisnis hanya menyinggung sektor masukan, agribisnis diartikan secara sempit atau



tradisional yaitu hanya merujuk pada produsen dan pembuat bahan masukan untuk
produksi pertanian.

Agribisnis pada pengertian ini mencakup beberapa badan usaha seperti, penyalur bahan
kimia, pupuk buatan pertanian dan lembaga keuangan lain yang melayani sektor
pertanian. Selanjutnya agribisnis didefinisikan semakin luas yaitu dari hulu ke hilir.
Menurut pandangan ini agribisnis mencakup keseluruhan kegiatan mulai dari
pengadaan sarana produksi sampaiAgribisnisPerkebunanKelapaSawit
2 Mawardati produk tersebut ditangan konsumen baik dalam bentuk segar maupun
hasil olahan.

Beberapa pakar memberikan pengertian agribisnis sebagai berikut : a. Agribisnis adalah
kegiatan yang berhubungan dengan penanganan komoditi pertanian dalam arti luas,
yang meliputi salah satu atau keseluruhan dari mata rantai produksi, pengolahan
masukan dan keluaran produksi (agroindustri), pemasaran masukan-keluaran pertanian
dan kelembagaan penunjang kegiatan.

Yang dimaksud dengan berhubungan adalah kegiatan usaha yang menunjang kegiatan
pertanian dan kegiatan usaha yang ditunjang oleh kegiatan pertanian. (Downey and
Erickson. 1992) b. Pengertian Agribisnis menurut Austin (1981) Agribisnis adalah
kesatuan kegiatan usaha yang meliputi kegiatan usahatani, pengolahan bahan makanan,
usaha sarana dan prasarana produksi pertanian, transportasi, perdagangan, kestabilan
pangan dan kegiatan-kegiatan lainnya termasuk distribusi bahan pangan dan
serat-seratan kepada konsumen. c.

Soekartawi (1999) memberi pengertian agribisnis sebagai suatu kesatuan kegiatan
usaha yang meliputi salah satu atau keseluruhan dari mata rantai produksi, pengolahan
hasil dan pemasaran yang ada hubungannya dengan pertanian dalam arti luas. d.
Agribisnis merupakan sektor perekonomian yang menghasilkan dan mendistribusikan
masukan bagi pengusaha tani, dan memasarkan, memroses, serta mendistribusikan
produk usahatani kepada pemakai akhir (Downey dan Erikson, 1992). 1.2.

Sistem Agribisnis Sistem merupakan seperangkat unsur yang secara teratur saling
berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas. Oleh karena agribisnis merupakan suatu
sistem maka jika akan dikembangkan harus terpadu dengan semua subsistem yang ada
di dalam sistem tersebut. Secara konsepsional sistem agribisnis dapat diartikan sebagai
semua aktifitas, mulai dari pengadaan dan penyaluran sarana produksi (input) sampai
dengan pemasaran produk-produk yang dihasilkan oleh usaha tani serta agroindustri,
yang saling terkait satu sama lain.



Agribisnis 3 Universitas Malikussaleh Sebagai suatu sistem agribisnis tentunya
memiliki beberapa subsistem yang tergabung dalam rangkaian interaksi dan
interpedensi secara reguler, serta terorganisir sebagai suatu totalitas. Adapun subsistem
agribisnis menurut Said dan Intan (2001) dan Muhammad Firdaus (2007) adalah sebagai
berikut : a.

Subsistem Penyediaan Sarana Produksi Subsistem penyediaan sarana produksi meliputi
perencanaan, pengadaan dan penyaluran faktor produksi atau input, termasuk tenaga
kerja dan teknologi. Kegiatan ini juga meliputi usaha untuk memenubhi kriterita input
yang tepat waktu, tepat jumlah, tepat mutu, tepat jenis dan tepat produk. b. Subsistem
Usahatani atau proses produksi Subsistem usahatani atau proses produksi adalah
berhubungan dengan usaha atau kegiatan meningkatkat produksi primer pertanian.

Subsistem ini menekankan pada intensifikasi pertanian. Termasuk dalam kegiatan ini
adalah merencanakan lokasi, komoditas, teknologi tanpa dengan mempertimbangkan
kelestarian lingkungan. Selain itu juga ditekankan pada usahatani yang bersifat komersil
artinya usaha yang dilakukan efisien dan produk yang dihasilkan tidak hanya untuk
memenuhi kebutuhan pasar domestik tetapi juga harus memenuhi kriteria pasar ekspor.
C.

Subsistem Agroindustri/pengolahan hasil Subsistem ini bertujuan untuk menambah nilai
tambah (value added) pada produk pertanian primer. Oleh karena itu kegiatan
subsistem agroindustri pengolahan ditingkat petani tetapi meliputi keseluruhan
kegiatan mulai dari kegiatan pasca panen sampai tingkat pengolahan lanjutan. d.
Subsistem Pemasaran Sub sistem ini meliputi kegiatan pemasaran produk pertanian
primer maupun hasil olahan, baik pasar domestik maupun pasar ekspor.

Selain itu, subsistem ini juga memantau perkembangan pasar terutama berkaitan
dengan informasi pasar. e. Subsistem Penunjang Subsistem ini merupakan penunjang
berjalannya sistem agribisnis, baik yang berhubungan dengan pra panen maupun pasca
panen. Adapun yang termasuk dalam subsistem ini adalah penyuluhan pertanian,
lembaga perkreditan, kelompok tani, AgribisnisPerkebunanKelapaSawi
t 4 Mawardati pendidikan dan pelatihan pertanian, penelitian dan pengembangan,
kebijakan pemerintah dan masih banyak unsur penunjang lainnya. 1.3.

Ikhtisar Buku Buku ini terdiri dari 6 (enam) bab yang terbagi dalam 2(dua) bagian. Bab I
dan Bab 2 membahas tentang kajian pustaka berupa konsep-konsep baik yang
berhubungan dengan agribisnis maupun yang berhubungan dengan perkebunan kelapa
sawit. Secara umum, Bab I membahas tentang tentang konsep agribisnis termasuk
sistem agribisnis dan keterkaitan antar sistem agribisnis tersebut.



Sedangkan Bab II membahas tentang perkebunan kelapa sawit baik dari sisi budidaya,
pengolahan maupun sisi pemasaran. Bab IIl sampai bab VI adalah membahas tentang
hasil-hasil penelitian pada perkebunan kelapa sawit baik dari aspek teknis, manajemen
maupun aspek pemasaran. DAFTAR PUSTAKA Austin, J.E. 1981. Agroindustrial Project
Analysi. Baltimore and London: The John Hopkins Univ. Press. Downey, W.D., S.P.
Ereckson. 1992.

Manajemen Agribisnis. Edisi kedua. Terjemahan R. Ganda S. Dan A. Sirait. Erlangga,
Jakarta. Firdaus, M. 2008. Manajemen Agribisnis. PT. Bumi Aksara, Jakarta. Sa'id, E.G,,
A.H. Intan. 2001. Manajemen Agribisnis. Ghalia Indonesia, Jakarta. Soekartawi, 1999.
Agribisnis. Teori dan Aplikasi. PT. Raja Grafindo Perkasa, Jakarta. ? AgribisnisPerk
ebunanKelapaSawit5 Universitas Malikussaleh BAB 2 AGRIBISNIS
PERKEBUNAN KELAPA SAWIT 2.1.

Pertumbuhan dan Produktivitas Kelapa Sawit Berbagai faktor ikut mempengaruhi
pertumbuhan dan produktivitas kelapa sawit, baik faktor luar maupun faktor dalam
tanaman itu sendiri. Faktor dalam tanaman itu sendiri antara lain adalah varietas
tanaman yang digunakan (Mangoensoekarjo dan Semangun, 2003). Sedangkan faktor
luar adalah faktor lingkungan, antara lain iklim, tanah, dan teknik budidaya yang dipakai.

Untuk mencapai produktivitas kelapa sawit yang berupa Tandan Buah Segar (TBS) yang
maksimal, diharapkan faktor-faktor tersebut selalu berada dalam keadaan optimal. 2.1.1.
Faktor Bahan Tanaman Bahan tanaman yang digunakan harus dapat dipastikan berasal
dari pusat sumber benih yang telah memiliki legalitas dari Pemerintah dan mempunyai
reputasi baik, seperti Pusat Penelitan Kelapa Sawit (PPKS), PT. Socfindo, PT.PP London
Sumatera Indonesia, PT. Bina Sawit Makmur, PT. Tunggal Yunus Estate dan PT.

Dami Mas Sejahtera. Bahan tanaman kelapa sawit disediakan dalam bentuk kecambah
(germinated seed). Untuk kerapatan tanam 130 pohon/ha, diperlukan 180-185
kecambah/ha. Setiap varietas tanaman mempunyai kemampuan genetik tertentu yang
akan menghasilkan produksi maksimum bila sesuai dengan syarat tumbuhnya. 2.1.2.
Faktor Lingkungan A. Iklim Faktor iklim yang terpenting adalah curah hujan, suhu udara,
kelembaban udara dan angin serta radiasi matahari.

Curah hujan yang tinggi mengurangi radiasi matahari karena cuaca banyak berawan,
kondisi ini pada akhirnya cenderung menurunkan suhu. Ini menunjukkan bahwa
faktor-faktor tersebut saling memengaruhi, AgribisnisPerkebunanKelapa
S aw it6 Mawardati namun demikian korelasi antara faktor iklim sangat bervariasi dari
tahun ke tahun dan berbeda pada jenis tanah yang berbeda, sehingga pengaruh faktor



tersebut terhadap pertumbuhan dan produksi kelapa sawit sulit diperkirakan secara
tepat. Dengan demikian kondisi iklim hanya mencakup sebagian dari faktor pendukung
keberhasilan usahatani kelapa sawit.

Kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik pada daerah tropika basah antara 120 Lintang
Utara dan 120 Lintang Selatan serta 0 — 500 m dpl. Curah hujan optimal antara 2.000 —
2.500 mm per tahun, lama penyinaran matahari yang optimum antara 5 -7 jam per hari
dengan suhu optimum berkisar 240 — 390 C. B. Tanah dan Topografi Tanah/lahan
garapan memegang peranan yang sangat penting sebagai faktor produksi dalam
usahatani (Soekartawi, 2002).

Pentingnya faktor produksi tanah sesungguhnya tidak hanya dilihat dari luasnya saja,
tetapi perlu juga diperhatikan kesuburan tanah, topografi, dan macam penggunaan
tanah dalam artian kesesuaian lahan terhadap jenis usahatani yang diusahakan.
Berbagai literatur menyebutkan bahwa, pada dasarnya kelapa sawit dapat tumbuh pada
berbagai jenis tanah.

Namun, kemampuan produksi kelapa sawit pada masing-masing jenis tanah tersebut
tidak sama. Hal ini dapat dipahami karena tiap jenis tanah memiliki sifat yang
berbeda-beda, baik sifat kimia maupun sifat fisiknya. Sifat fisik tanah ditentukan oleh
tekstur, struktur, kemiringan tanah, tebalnya lapisan tanah, kedalaman permukaan air
tanah, konsistensinya gembur dan permeabilitas.

Tanaman kelapa sawit tumbuh baik pada tanah gembur, subur, berdrainase baik,
permeabilitas sedang, mempunyai solum yang tebal, tanpa lapisan padas dan datar.
Sifat kimia tanah mempunyai arti penting dalam menentukan dosis pemupukan dan
tingkat kesuburan tanah. Tanaman kelapa sawit tidak membutuhkan tanah dengan sifat
kimia yang istimewa, karena kekurangan suatu unsur hara dapat diatasi dengan
pemupukan.

Sifat kimia tanah yang baik berarti tanah tersebut dapat menyediakan unsur-unsur hara
dalam jumlah yang cukup dan tersedia untuk diserap oleh akar tanaman. Keasaman
tanah sangat menentukan ketersediaan dan keseimbangan unsur-unsur hara dalam
tanah. Kelapa sawit dapat tumbuh pada pH tanah antara 4 - 6,5, sedangkan pH
optimumnya adalah 5 - 5,5.

AgribisnisPerkebunanKelapa$Sawit7 Universitas Malikussaleh
Topografi yang dianggap cukup baik untuk tanaman kelapa sawit adalah antara 0 — 15o0.
Areal perkebunan kelapa sawit dengan kemiringan di atas 150 masih dimungkinkan
untuk ditanami tanaman kelapa sawit tetapi harus dibuat teras kontur. Areal yang terlalu



miring akan menyulitkan proses panen dan pengangkutan hasil. C. Teknik
Budidaya/Pemeliharaan Pemeliharaan tanaman harus dilakukan secara teratur.

Tujuan dilakukan pemeliharaan yang teratur sejak tanaman belum menghasilkan sampai
tanaman menghasilkan umur 25 tahun adalah untuk mencapai tingkat pertumbuhan
yang sehat dan produktivitas yang tinggi (Risza, 1994). Tanaman kelapa sawit akan
memperoleh produktivitas yang tinggi jika dilakukan perawatan sesuai dengan
kebutuhan tanaman tersebut.

Kegiatan pemeliharaan tanaman kelapa sawit dibagi ke dalam dua fase yaitu fase
Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) dan fase Tanaman Menghasilkan (TM). Tanaman
Belum Menghasilkan (TBM) adalah tanaman kelapa sawit yang berada pada umur mulai
ditanam hingga berumur kurang lebih 2,5-3 tahun Setyamidjaja (2006). Pemeliharaan
Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) biasanya meliputi penyulaman,
pemeliharaan/pembersihan piringan, pemeliharaan tanaman penutup tanah,
pemupukan, mengendalikan hama dan penyakit, serta pemangkasan daun/penunasan
dan kastrasi.

Sebagaimana halnya kegiatan pemeliharaan tanaman pada fase TBM maka untuk
memperoleh produksi yang maksimal kegiatan tersebut perlu dilanjutkan pada pada
fase TM. Sasaran pemeliharaan TM di antaranya memacu pertumbuhan daun dan buah
yang seimbang, mempertahankan buah agar mencapai kematangan yang maksimal, dan
menjaga kesehatan tanaman kelapa sawit.

Oleh karena itu, ada beberapa hal yang perlu dilakukan untuk mencapai sasaran
tersebut, di antaranya adalah pemupukan yang tepat, menjaga tanaman dari segala
gangguan hama dan penyakit serta hal- hal lain yang dirasa dapat mengganggu
pertumbuhan dan produktivitas kelapa sawit. Beberapa kegiatan pemeliharaan tanaman
menghasilkan yang sangat berpengaruh terhadap produktivitas adalah : pembersihan
piringan, babat gawangan, pembersihan saluran drainase, pemupukan, pengendalian
hama dan penyakit dan pemangkasan daun/penunasan.

Pemangkasan daun/penunasan padaAgribisnisPerkebunanKelapaSaw
i t 8 Mawardati tanaman TM bertujuan untuk memperoleh tanaman yang bersih, jumlah
daun optimal dan memudahkan panen. D. Pemanenan Panen pada perkebunan kelapa
sawit adalah kegiatan untuk mengambil hasil produksi kelapa sawit berupa Tandan Buah
Segar (TBS).

Beberapa yang mempengaruhi produksi berkaitan dengan kegiatan panen adalah umur
panen, kriteria matang panen, cara panen dan rotasi panen. 2.2. Pengolahan Kelapa



Sawit Pengembangan kelapa sawit dengan konsep agribisnis adalah merupakan suatu
sistem. Industri pengolahan kelapa sawit adalah merupakan salah satu dari subsistem
agribisnis kelapa sawit.

Subsistem ini sering juga disebut sebagai agroindustri atau industri hilir yaitu industri
yang didukung oleh sektor pertanian. Agribisnis kelapa sawit akan cepat berkembang
jika dilakukan melalui pemberdayaan di hulu dan penguatan di hilir. Kelapa sawit
merupakan komoditas perkebunan yang hasilnya digunakan untuk bahan baku industri.

Produksi kelapa sawit dari subsistem primer yang berupa Tandan Buah Segar (TBS)
diproses atau diolah menjadi minyak sawit atau Crude Palm Oil (CPO) dan minyak inti
sawit, bahwa CPO diperoleh dari daging buah dan minyak inti diperoleh dari biji kelapa
sawit. Untuk menghasilkan minyak sawit yang bermutu tinggi maka TBS yang sudah
dipanen harus segera diolah di pabrik pengolahan kelapa sawit.

Permasalahan yang dihadapi oleh perkebunan kelapa sawit terutama perkebunan rakyat
di Indonesia saat ini adalah belum meratanya industri pengolahan kelapa sawit di
daerah sentra produksi kelapa sawit. Selain itu, di berbagai daerah dijumpai
pengembangan perkebunan kelapa sawit rakyat tidak seimbang dengan pembangunan
industri pengolahan (Mawardati, 2016).

Oleh karena itu pemerintah harus segera menyesuaikan pengembangan industri CPO
sesuai dengan kebutuhan masing-masing daerah sentra produksi. Sebenarnya untuk
mempercepat pengembangan industri kelapa sawit di Indonesia tidak hanya industri
CPO tetapi industri yang menghasilkan produk turunan dari CPO, seperti industri minyak
goreng, industri biodisel dan industri lainnya yang menggunakan bahan baku CPO.

Hal ini perlu mendapat perhatian khusus dari pemerintah agar nilai tambah tidak
dinikmati oleh negara lain.AgribisnisPerkebunanKelapaSawit9
Universitas Malikussaleh 2.3. Pemasaran Kelapa Sawit Selain masalah rendahnya
produktivitas, masalah lain yang sering dihadapi petani adalah bagaimana produksi
tersebut dipasarkan.

Berbicara kegiatan produksi atau peningkatan produktivitas dalam konsep agribisnis
adalah terkait masalah subsistem produksi primer (on farm). Sebenarnya untuk
keberhasilan suatu usahatani juga tidak terlepas dari subsistem- subsistem agribisnis
lainnya, salah satunya adalah subsistem pemasaran (off farm). Soekartawi (1999)
mengatakan bahwa pemasaran atau marketing pada prinsipnya adalah aliran barang
dari produsen ke konsumen.



Dalam usaha menyampaikan barang dari produsen ke konsumen, petani merupakan
komponen yang paling lemah dalam hal penentuan harga suatu komoditas pertanian.
Demikian juga dalam hal penentuan harga TBS, seharusnya petani ikut dilibatkan,
namun itu sangat jarang terjadi. Penetapan harga TBS dilakukan berdasarkan Keputusan
Menteri Kehutanan dan Perkebunan Nomor : 627/Kpts-11/1998 Tentang Ketentuan
Penetapan Harga Pembelian Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit Produksi Petani.
Berdasarkan Surat Keputusan tersebut kemudian dikeluarkan SK Gubernur untuk
masing-masing daerah.

Selain itu, jauhnya letak industri pengolahan dengan sentra produksi kelapa sawit yang
sangat sulit di jangkau oleh petani. Hal ini mengakibatkan posisi tawar (bergaining
position) petani semakin lemah karena petani terpaksa memilih saluran yang panjang
dan tidak efisien. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mawardati (2010) pada
usahatani kelapa sawit perkebunan rakyat di Provinsi Aceh menemukan bahwa jarak
lokasi PKS (Pabrik Kelapa Sawit) dengan kebun petani merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi petani tidak menjual TBS ke PKS tetapi memilih menjual ke pedangang
pengumpul.

Permasalahan lain yang dihadapi oleh petani terkait pemasaran TBS adalah minimnya
infrastruktur jalan menuju PKS yang ikut memperbesar biaya pemasaran dan pada
akhirnya akan menurunkan pendapatan petani. Produksi kelapa sawit yang berupa
Crude Palm Qil (CPO) Indonesia sampai saat ini dan diprediksikan untuk tahun-tahun
mendatang masih tetap memiliki prospek pasar yang cukup cerah baik di pasar
domestik (pasar dalam negeri) maupun di pasar internasional (pasar dunia).

Indikasi ini adalah tercermin dari sisi konsumsi CPO yang dari tahun ke tahun terus
meningkat. Selain itu permintaan CPO baik di pasar domestik maupun di pasar Agribi
snisPerkebunanKelapaSawit10 Mawardati internasional berkaitan
dengan banyaknya kegunaan dari produk tersebut. Saat ini, sekitar 41 persen dari
kebutuhan CPO dunia berasal dari perkebunan kelapa sawit rakyat.
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KESENJANGAN PRODUKTIVITAS KELAPA SAWIT PERKEBUNAN RAKYAT DI PROVINSI
ACEH 3.1. Pendahuluan Salah satu komoditi perkebunan yang memiliki peranan penting
dalam pembangunan nasional adalah kelapa sawit.

Hal ini dapat dilihat dari beberapa hal, (a) kelapa sawit merupakan penggerak utama
(prime mover) pengembangan agribisnis mulai dari hulu hingga ke hilir (b)
pengembangan kelapa sawit merupakan penyedia lapangan kerja yang cukup besar dan
sebagai sumber pendapatan petani; (c) kelapa sawit merupakan salah satu komoditas
yang memiliki andil besar dalam menghasilkan devisa negara.

Sejalan dengan perkembangan luas areal perkebunan kelapa sawit maka produksi
kelapa sawit berupa Crude Palm Oil (CPO) juga terus mengalami peningkatan. Jumlah
produksi CPO nasional pada tahun 1979 hanya 0,641 juta t, diprediksi pada tahun 2010
produksi kelapa sawit nasional bisa mencapai 19,844,901 t (Ditjenbun, 2008).

Meskipun Indonesia telah mampu melebihi produksi kelapa sawit Malaysia dan menjadi
produsen nomor satu dunia, namun rata-rata produktivitas tanaman kelapa sawit
nasional hanya sekitar 15 t Tandan Buah Segar (TBS) per hektar per tahun, padahal
Malaysia sudah mencapai 25 t per hektar per tahun (Kantor Berita Antara, 2007).
Wilayah terluas pengembangan kelapa sawit di Indonesia adalah pulau Sumatera,
terutama Provinsi Riau dan Sumatera Utara.

Selain itu tanaman kelapa sawit juga dikembangkan hampir di berbagai provinsi lain
yang ada di Indonesia, salah satunya adalah Provinsi Aceh. Namun sampai saat ini
rata-rata produktivitas kelapa sawit di Provinsi ini masih sangat rendah. Data yang
diperoleh dari Dinas Perkebunan Provinsi Aceh menunjukkan bahwa rata-rata
produktivitas kelapa sawit rakyat di provinsi ini adalah 8,72 ton TBS/hektar per tahun.
Produktivitas tersebut ternyata jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan
produktivitas yang seharusnya.

Pada keadaan yang optimum, produksi kelapa sawit dapat mencapai 20-25 t
TBS/ha/tahun atau AgribisnisPerkebunanKelapaSawitl2Mawardati
sekitar 5-6 t minyak sawit/ha/tahun (Penebar Swadaya, 1994). Selanjutnya Fauzi, dkk
(2003) menambahkan bahwa produksi tanaman kelapa sawit dengan bibit dari kultur
jaringan mencapai antara 7 sampai 9 t/ha/tahun minyak sawit atau 32 sampai 40 t
TBS/ha/tahun.



Selain itu, produktivitas maksimum mencapai 14 ton TBS/hektar per tahun sementara
produktivitas minimum hanya 2 ton TBS/hektar pertahun. Dengan perkataan lain
terdapat kesenjangan yang tinggi antara produktivitas maksimum dengan produktivitas
minimum yaitu mencapai 12 ton TBS/hektar per tahun. Pengembangan kelapa sawit
Perkebunan Rakyat di Provinsi Aceh tidak hanya bertumpu pada satu kabupaten/lokasi,
tetapi tersebar hampir di berbagai lokasi/kabupaten dengan kondisi luas areal dan umur
tanaman berbeda-beda.

Terkait dengan hal tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pola
kesenjangan produktivitas kelapa sawit rakyat di Provinsi Aceh berdasarkan kelompok
umur tanaman, luas lahan dan lokasi/kabupaten. 3.2. Tujuan Penelitian Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat pola kesenjangan produktivitas kelapa sawit rakyat di
Provinsi Aceh berdasarkan kelompok umur tanaman, luas lahan dan lokasi/kabupaten.
3.3. Metode Penelitian Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survey.

Populasi penelitian adalah semua petani kelapa sawit perkebunan rakyat yang ada di
Provinsi Aceh. Selanjutnya secara sengaja (purposive) dipilih empat kabupaten yang
memiliki areal terluas yaitu Kabupaten Aceh Singkil, Kabupaten Nagan Raya, Kabupaten
Aceh Utara dan Kabupaten Tamiang.

Kemudian pada masing-masing kabupaten, secara random dipilih dua kecamatan dan
selanjutnya petani dikelompokkan menjadi tiga kelompok berdasarkan umur tanaman
sebagai kerangka sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah Analysis Of Variance
(Anova), yaitu untuk menguji perbedaan produktivitas berdasarkan kelompok umur
tanaman, luas lahan dan lokasi/kabupaten dengan model umum sebagai berikut: Yij = p
+ti+eijAnalisisKesenjanganProduktivitasKelapaSawitl3
Universitas Malikussaleh Keterangan : Y = Produktivitas TBS y = rata-rata keseluruhan i
= rata-rata kelompok ke-i i = kelompok ke-i j = sampel ke-j ij = Error term 3.4.

Hasil Penelitian dan Pembahasan 3.4.1. Produktivitas Kelapa Sawit Perkebunan Rakyat
Berdasarkan Luas Lahan Garapan Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
produktivitas kelapa sawit perkebunan rakyat berdasarkan luas lahan garapan disajikan
pada Tabel 3.1. Tabel 3.1. Produktivitas Kelapa Sawit Berdasarkan Luas Lahan Garapan
Tahun 2008.

Ukuran Produktivitas TBS (t/ha) (1-2 ha) Produktivitas TBS (t/ha) (3-4 ha) Produktivitas

TBS (t/ha) (1-4 ha) Nilai Rata-Rata Nilai Maksimum Nilai Minimum Standar Deviasi 7,73
14,00 2,00 3,01 9,35 14,00 4,00 2,29 8,31 14,00 2,00 2,87 Rata-rata produktivitas kelapa
sawit pada kelompok luas lahan 3-4 hektar lebih tinggi dibandingkan pada kelompok

luas lahan 1-2 hektar.



Selain itu, pada luas lahan yang lebih sempit (1-2 ha) produktivitas minimum juga lebih
rendah jika dibandingkan dengan lahan garapan yang lebih. Namun hasil analisis
perbedaan produktivitas pada berbagai luas lahan garapan diperoleh dengan
menggunakan ANOVA diperoleh nilai F-test sebesar 7.410 dengan probabilitas sebesar
0,08. Artinya, terdapat perbedaan produktivitas kelapa sawit di daerah penelitian
berdasarkan luas lahan garapan.

Dengan perkataan lain, produktivitas usahatani kelapa sawit lebih rendah pada lahan
garapan/kebun yang lebih sempit dibandingkan dengan kebun yang lebih luas. Hal ini
disebabkan oleh pada luasan kebun yang lebih kecil umumnya perawatan/pemeliharaan
tanaman termasuk adaptasi teknologi seperti penggunaan varietas unggul, pembersihan
piringan dan penunasan terkadang kurang mendapat perhatian petani.

SejalanAgribisnisPerkebunanKelapaSawit1l4 Mawardati dengan
temuan tersebut, Erningpraja dan Kurniawan (2005) mengatakan bahwa luasan kebun
yang relatif kecil pada perkebunan rakyat menyebabkan terjadinya inefisiensi dan pada
akhirnya berakibat rendahnya produktivitas kebun. 3.4.2. Produktivitas Kelapa Sawit
Perkebunan Rakyat Berdasarkan Lokasi Penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata produktivitas kelapa sawit perkebunan rakyat berdasarkan lokasi/kabupaten
disajikan pada Tabel 3.2. Tabel 3.2. Produktivitas Kelapa Sawit (t TBS/hektar) Berdasarkan
Lokasi Penelitian Tahun 2008.

Ukuran Kabupaten Aceh Singkil (t/ha) Kabupaten Aceh Utara (t/ha) Kabupaten Aceh
Tamiang (t/ha) Kabupaten Nagan Raya (t/ha) Nilai Rata- Rata Nilai Maksimum Nilai
Minimum Standar Deviasi 8,61 14,00 4,00 2,77 6,67 13,00 2,00 3,52 8,65 14,00 3,00 3,06
8,97 12,50 5,00 1,83 Tabel 3.2 memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan rata- rata
produktivitas kelapa sawit perkebunan rakyat antar lokasi/kabupaten.

Rata-rata produktivitas tertinggi ditemukan di Kabupaten Nagan Raya yaitu dengan
variasi produktivitas yang lebih rendah dan rata-rata produktivitas terendah ditemukan
di Kabupaten Aceh Utara dengan variasi produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan
kabupaten lainnya. Sementara, Kabupaten Aceh Singkil dan Kabupaten Aceh Tamiang
produktivitasnya tidak jauh berbeda dengan Kabupaten Nagan Raya, meskipun lebih
rendah tetapi masih di atas 8,6 t TBS/ha/thn. Hasil analysis of variance (Anova)
menunjukkan nilai F-test 3,324 dengan probabilitas (sig.) 0,026.

Artinya terdapat perbedaan produktivitas antar kabupaten di lokasi penelitian, namun
perbedaan tersebut hanya pada Kabupaten Aceh Utara. Dengan perkataan lain
produktivitas kelapa sawit di Kabupaten Aceh Utara lebih rendah AnalisisKesenj
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dibandingkan dengan kabupaten lainnya dan secara statistik memberikan hasil yang
signifikan.

Rendahnya produktivitas kelapa sawit di Kabupaten Aceh Utara berhubungan erat
dengan perawatan tanaman atau perlakuan kultur teknis tanaman seperti penggunaan
faktor produksi (tenaga kerja, dosis pupuk dan pestisida) dan penerapan teknologi
seperti pembersihan piringan dan pemangkasan daun/penunasan yang masih di bawah
kabupaten lainnya. Selain itu produktivitas tanaman kelapa sawit juga ditentukan oleh
karakteristik lahan yang berbeda pada setiap wilayah pengembangannya.

Dengan demikian produktivitas dari tiap-tiap areal berbeda sesuai dengan kelas
kesesuaian lahannya (Harahap, dkk, 2006). 3.4.3. Produktivitas Kelapa Sawit Berdasarkan
Kelompok Umur Tanaman dan Produktivitas Total Menurut Suheimi dan Lubis dalam
Mangoensoekarjo dan Semangun (2005) berat rata-rata TBS sesuai dengan tingkatan
umur tanaman dan kelas kesesuaian lahan.

Pada umur tanaman 3 sampai 7 tahun rata-rata produksi TBS per hektar terus
mengalami peningkatan, dan pada umur tanaman 8 sampai 13 tahun rata-rata
produksinya stabil dan mencapai produktivitas tertinggi sedangkan umur tanaman di
atas 13 tahun terjadi penurunan produksi TBS pada berbagai tingkat kesesuaian lahan.
Dengan demikian tinggi rendahnya produktivitas TBS dalam suatu areal/lokasi
dipengaruhi oleh komposisi umur tanaman pada daerah tersebut.

Selengkapnya mengenai produktivitas kelapa sawit menurut umur tanaman dan
produktivitas total di daerah penelitian diperlihatkan pada Tabel 3.3. Tabel 3.3.
Produktivitas Kelapa Sawit pada Berbagai Kelompok Umur Tanaman dan Produktivitas
Total, Selama Setahun Tahun 2008. Ukuran Produktivitas TBS (ton/ha) Umur 4-7 thn
Produktivitas TBS (ton/ha) Umur 8-13 thn Produktivitas TBS (ton/ha) Umur > 13 thn
Produktivitas Total TBS (ton/ha) Nilai Rata- Rata Nilai Maksimum Nilai Minimum Standar
Deviasi 8,38 12,50 2,00 2,63 8,54 14,00 2,00 3,08 7,03 13,33 4,00 2,88 8,31 14,00 2,00
287 AgribisnisPerkebunanKelapaSawit1l6Mawardati Tabel 3.3

memperlihatkan bahwa rata-rata produktivitas untuk kelompok umur tanaman (8-13
tahun) masih jauh lebih rendah dari hasil temuan Suheimi dan Lubis dalam
Mangoensoekarjo dan Semangun (2005) yang menemukan bahwa pada kelas
kesesuaian lahan yang paling rendah rata-rata produktivitas TBS pada tanaman yang
sama yaitu (umur 8-13 tahun) bisa mencapai rata-rata 22 t TBS/ha/tahun.

Ini menunjukkan bahwa produktivitas kelapa sawit di daerah penelitian masih tergolong



sangat rendah, tidak hanya pada kelompok umur tanaman muda dan tanaman tua
tetapi juga terjadi pada kelompok umur tanaman dewasa. Tabel 3.3 juga
memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata produktivitas antar kelompok
umur tanaman, namun perbedaan tersebut sangat kecil dan tidak terdapat variasi yang

tinggi.

Kondisi ini terlihat pada produktivitas kelompok umur tanaman 8-13 tahun dengan
rata-rata produktivitas hanya 0,16 ton atau (1,9%) lebih tinggi dibandingkan dengan
produktivitas tanaman pada kelompok umur 4-7 tahun. Hasil analisis perbedaan
produktivitas antar kelompok umur tanaman dengan menggunakan analysis of variance
(Anova) diperoleh nilai F-test sebesar 1,14 dengan probabilitas (sig.) sebesar 0,324.
Artinya secara statistik tidak terdapat perbedaan produktivitas antar kelompok umur
tanaman pada berbagai kelompok umur tanaman di daerah penelitian.

Tidak berbedanya produktivitas kelapa sawit menurut kelompok umur tanaman di
daerah penelitian kemungkinan disebabkan oleh faktor pemeliharaan/ perawatan
tanaman termasuk penerapan teknologi dan tingkat pengetahuan petani. Rendahnya
pengetahuan petani tentang teknik budidaya kelapa sawit adalah merupakan faktor
yang paling dominan, karena hal tersebut berimbas pada kemampuannya dalam
pemeliharaan/perawatan tanaman.

Selain itu, tidak signifikannya produktivitas berdasarkan kelompok umur tanaman juga
disebabkan tingginya perbedaan produktivitas dalam kelompok umur yang sama.
Sebagai contoh rata-rata produktivitas TBS pada umur tanaman lima tahun ada yang
mencapai 12,5 t TBS dan ada yang hanya 4,5 t TBS. Demikian juga halnya pada umur
yang berbeda tetapi masih dalam satu kelompok umur, juga terdapat kesenjangan
produktivitas yang tinggi.

Tingginya perbedaan produktivitas di dalam kelompok, secara statistik menyebabkan
tidak signifikannya produktivitas antar kelompok umur tanaman. AnalisisKesenj
anganProduktivitasKelapaSawit17 Universitas Malikussaleh Menurut
Pahan (2006) dosis pemupukan pada tanaman kelapa sawit menghasilkan berbeda
menurut umur tanaman.

Namun hasil pengamatan dan wawancara dengan petani ditemukan bahwa sebagian
besar dari mereks tidak mengetahui berapa dosis pupuk yang seharusnya diberikan
yang sesuai dengan umur tanaman kelapa sawit mereka. Terkait dengan pemangkasan
daun/penunasan, meskipun sebahagian di antara petani kelapa sawit melakukannya,
namun umumnya mereka tidak memahami dengan pasti sebenarnya berapa jumlah
daun optimal yang harus ditinggalkan di pohon yang sesuai dengan umur tanaman



mereka.

Sehingga, secara keseluruhan produktivitas kelapa sawit di daerah penelitian juga
menjadi rendah. 3.5. Kesimpulan Perbedaan/kesenjangan produktivitas pada usahatani
kelapa sawit perkebunan rakyat di Provinsi Aceh terjadi berdasarkan luas lahan dan
lokasi/kabupaten tetapi tidak terdapat perbedaan produktivitas berdasarkan kelompok
umur tanaman. 3.6. Saran 1.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui lebih mendalam tentang
penyebab terjadinya kesenjangan produktivitas baik berdasarkan luas lahan maupun
berdasarkan lokasi dengan memasukkan faktor jenis tanah dan faktor iklim dalam
analisis. 2. Rendahnya produktivitas kelapa sawit terutama perkebunan rakyat di Provinsi
Aceh saat ini bukan hanya disebabkan oleh sempitnya lahan garapan/luas kebun, akan
tetapi juga disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan petani dalam
mengelola usahataninya termasuk rendahnya tingkat penerapan teknologi terutama
teknologi budidaya.

Oleh karena itu sedapat mungkin pemerintah daerah dan dinas terkait agar dalam
perencanaan pengembangan kelapa sawit terutama kelapa sawit perkebunan rakyat di
tahun- tahun mendatang harus lebih banyak diarahkan kepada intensifikasi seperti lebih
membekali petani tentang teknik budidaya secara benar dan intensif bukan hanya
ekstensifikasi. Meskipun petani memiliki luas lahan yang kecil namun setidak-tidaknya
dengan luas lahan yang mereka miliki bisa meningkatkan produktivitas.
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TEKNOLOGI PADA USAHATANI KELAPA SAWIT PERKEBUNAN RAKYAT 4.1. Pendahuluan
Dewasa ini kelapa sawit merupakan komoditas perdagangan yang sangat menjanjikan.
Pada masa depan, minyak sawit diyakini tidak hanya mampu menghasilkan berbagai
hasil industri hilir yang dibutuhkan manusia seperti minyak goreng, mentega, sabun,
kosmetik dan lain-lain, tetapi juga dapat menjadi substitusi bahan bakar minyak yang
saat ini sebagian besar dipenuhi dengan minyak bumi.

Apalagi, minyak bumi sumbernya tidak dapat diperbaharui (non-renewable) sedangkan
minyak sawit merupakan sumber bahan minyak nabati yang dapat diperbaharui
(renewable). Tanaman kelapa sawit dikembangkan hampir di berbagai provinsi yang ada
di Indonesia, salah satunya adalah Provinsi Aceh. Provinsi ini mempunyai kondisi iklim
dan topografi yang sesuai untuk pengembangan kelapa sawit.

Potensi tersebut selama ini belum dimanfaatkan secara optimal disebabkan oleh konflik
yang berkepanjangan, namun setelah kondisi mulai kondusif, pemerintah daerah secara
aktif mencari investor untuk pengembangan agribisnis pada umumnya, dengan fokus
khusus untuk perluasan secara cepat sektor perkebunan tanaman kelapa sawit. Data
yang diperoleh dari Dinas Perkebunan Provinsi Aceh menunjukkan bahwa rata-rata
produktivitas kelapa sawit rakyat di provinsi ini adalah 8,72 ton TBS/hektar per tahun.

Produktivitas tersebut ternyata jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan rata- rata
produktivitas nasional yang sudah mencapai 15 ton TBS/hektar per tahun, dan pada
kondisi optimum produksi kelapa sawit dapat mencapai 20-25 ton TBS/ha/tahun atau
sekitar 5-6 t minyak sawit/ha/tahun (Penebar Swadaya, 1994). Selanjutnya Fauzi, dkk
(2003) menambahkan bahwa produksi tanaman kelapa sawit dengan bibit dari kultur
jaringan 32 sampai 40 ton TBS/ha/tahun.

AgribisnisPerkebunanKelapaSawit20 Mawardati Produksi adalah hasil
akhir yang diperoleh dari kombinasi beberapa faktor produksi atau input (Soekartawi,
2002). Tinggi rendahnya produksi pertanian sangat dipengaruhi oleh efisiensi
penggunaan faktor-faktor produksi tersebut. Dalam berbagai pengalaman menunjukkan
bahwa faktor produksi lahan, modal (untuk membeli bibit, pupuk, obat-obatan) yang di
dalamnya termasuk teknologi, tenaga kerja dan aspek manajemen merupakan faktor



produksi yang penting dalam proses produksi pertanian.

Selain itu, kurangnya pengetahuan petani dalam hal penerapan teknologi budidaya juga
dapat menyebabkan rendahnya produksi yang diperoleh termasuk produksi kelapa
sawit. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Prayitno dan lincolin Arsyad (1987) yang
menyatakan bahwa tinggi rendahnya produksi pertanian antara lain disebabkan oleh
tingkat penerapan teknologi.

Samuelson dan Nordhaus (1996) menambahkan bahwa perubahan teknologi akan
menggeser kurva produksi total, dapat meningkatkan atau menurunkan produk
tergantung pada sifat teknologi tersebut. Teknologi bagi petani merupakan cara dan
metode baru yang digunakan dalam usahatani untuk menaikkan hasil produksi.
Teknologi merupakan salah satu faktor yang mempunyai kontribusi dalam
mempengaruhi tingkat produksi pertanian.

Teknologi yang dapat meningkatkan produksi tanaman kelapa sawit seperti,
pemupukan, penggunaan obat-obatan untuk memberantas hama/penyakit dan
berbagai jenis teknologi lainnnya, seperti penggunaan bibit unggul, pemeliharaan
tanaman dengan baik melalui pembuatan dan pemeliharaan saluran drainase,
pembersihan piringan dan pemotongan pelepah daun daun/penunasan. Selain
faktor-faktor tersebut, umur tanaman kelapa sawit juga berpengaruh terhadap produksi
tandan buah segar (TBS).

Meskipun disadari bahwa terdapat teknologi yang tidak dapat dialihkan karena faktor
lingkungan dan sosial ekonomi yang berbeda, namun perbedaan produktivitas di
tingkat petani dengan hasil potensial masih cukup besar, maka perlu dikaji faktor-faktor
penyebabnya. Umumnya, rendahnya produktivitas suatu usahatani perkebunan rakyat
disebabkan oleh faktor ekonomi, sosial atau teknik bercocok tanam termasuk penerapan
teknologi.

Apabila dilihat dari masalah yang berhubungan dengan memaksimumkan produksi
maka salah satu penyebab rendahnya produktivitas adalah belum efisiennya
penggunaan faktor produksi dan pemanfaatan teknologi. Ketersediaan faktor produksi
sangat menentukanPenggunaanfaktorProduksidanPenerapanTe
knologiZ2l Universitas Malikussaleh terhadap produktivitas komoditi yang
diusahakan (Soekartawi, 1986).

Disatu sisi perluasan perkebunan kelapa sawit di Provinsi Aceh akan terus
dikembangkan, dan disisi lain produktifitas perkebunan kelapa sawit secara umum
masih sangat rendah terutama perkebunan rakyat. Bertitik tolak dari fenomena tersebut



di atas, maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui penyebab dari
rendahnya produktivitas usahatani kelapa sawit Perkebunan Rakyat di Provinsi Aceh
terkait dengan penggunaan faktor-faktor produksi dan penerapan teknologi. 4.2.

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui penyebab dari rendahnya produktivitas usahatani
kelapa sawit Perkebunan Rakyat di Provinsi Aceh terkait dengan penggunaan
faktor-faktor produksi dan penerapan teknologi. 4.3. Metode Penelitian Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode survey yaitu suatu metode penelitian yang
mengambil data sampel untuk menggambarkan populasi.

Adapun populasi penelitian ini adalah semua petani kelapa sawit perkebunan rakyat
yang ada di daerah penelitian. Pengambilan sampel dilakukan dengan dua tahap yaitu;
(1) teknik cluster sampling untuk menentukan kecamatan-kecamatan yang menjadi
lokasi sumber data, (2) teknik stratified random sampling untuk menentukan sampel
yang dipilih.

Dari 16 kabupaten yang ada perkebunan kelapa sawit rakyat dipilih empat kabupaten
yang memiliki areal terluas yaitu Kabupaten Aceh Singkil, Kabupaten Nagan Raya,
Kabupaten Aceh Utara dan Kabupaten Tamiang. Kemudian secara random dipilih dua
kecamatan. Dari masing-masing kecamatan terpilih kemudian petani dikelompokkan
menjadi tiga kelompok berdasarkan umur tanaman sebagai kerangka sampling.

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis fungsi
produksi Cobb-Douglas dengan asumsi iklim dan jenis tanah dianggap homogen.
Adapun bentuk dari fungsi produksi Cobb-douglas adalah sebagai berikut (Gujarati,
1998): TBS = R0 LR1 TKB2PURRB3 PSP36R4 PKCIBR5 PKSR6PBR7PES B8 UT B9 +D1+D2
+D3+D4 + e Dalam bentuk transformasi linear adalah sebagai berikut: Agribisnis
PerkebunanKelapaSawit22Mawardati Ln TBS =Ln B0 + B1Ln L + B2 Ln TK
+ 33 Ln PUR + 34 PSP36 + ?5 Ln PKCI + 36 Ln PKsrt + B7 Ln PB + B8 Ln PES+ B9 Ln
UT+D1+D2+D3+ D4+ e Keterangan : LnTBS = Produksi TBS kelapa sawit (ton) LnL =
Luas Lahan (ha) LnTK = Tenaga Kerja (HKP) LnPUR = Pupuk Urea (kg) LnPSP36 = Pupuk
SP36 (kg) LnPKCI = Pupuk KCI (kg) LnPKsrt = Pupuk Kieserite ( kg ) LnPB = Pupuk Borax
(kg ) LnPES = Pestisida (Itr) Ln UT = Umur Tanaman (tahun) .

e = Disturburn (error term) D1, D2, D3, D4 = Variabel Dummy Teknologi (varietas,
pembersihan saluran drainase, pembersihan piringan, pemangkasan daun/penunasan)
2?0, B1, B2, B3, B4, B5, B6, B7, B8 B9, = Parameter yang dicari. Proses pengolahan data
menggunakan paket program SPSS, Sedangkan untuk mengetahui tingkat signifikansi
variabel independen terhadap variabel dependen yang dianalisis dapat dilihat pada nilai
p-value varibel tersebut baik secara individual (t- test) maupun secara bersama-sama



atau serentak (F-test). 4.4.

Hasil Penelitian dan Pembahasan Fungsi produksi menunjukkan hubungan fisik antara
faktor produksi (input) dengan hasil produksi (output). Dalam memaksimumkan
produksi, produsen (dalam hal ini petani yang mengusahakan kelapa sawit) akan
tergantung pada kombinasi input yang dilakukan. Adanya variasi pengambilan
keputusan dan keterbatasan petani dalam mengalokasikan faktor-faktor produksi yang
digunakan akan menimbulkan perbedaan tingkat efisiensi dan jumlah produksi yang
dihasilkan.

Analisis fungsi produksi dalam penelitian ini dilakukan dengan fungsi produksi Cobb
Douglas, dengan menggunakan 11 (sebelas) variabel bebas yang terdiri dari variabel
luas lahan, tenaga kerja, pupuk (Urea, SP36, KCl, Kieserite) pestisida dan umur tanaman
termasuk variabel dummy yaitu teknologi yang diterapkan dalamPenggunaanfa
ktorProduksidanPenerapanTeknologi23Universitas Malikussaleh
budidaya kelapa sawit (varietas, pembersihan piringan dan pemangkasan
daun/penunasan) yang dimasukkan ke dalam model analisis.

Hasil analisis fungsi produksi usahatani kelapa sawit perkebunan rakyat disajikan dalam
Tabel 4.1. Tabel 4.1. Nilai Estimasi Fungsi Produksi Cobb Douglas Usahatani Kelapa Sawit
Perkebunan Rakyat. No. Variabel Koefisien t-hitung Probabilitas (sig) 1. Konstanta (Ln A)
1.241 5.215 .000 2. Luas Lahan (Ln L) .878*** 9.465 .000 3. Tenaga Kerja (Ln TK) .042*
1.832.071 4. Pupuk Urea (Ln PUR) .032 1.316 .192 5. Pupuk SP36 (Ln PSP36) -.030 -1.259
.212 6. Pupuk KCI (Ln PKCI) .021** 2.042 .044 7. Pupuk Kieserite (Ln PKS) .015** 2.545
.013 8. Pestisida (Ln Pes) -.002 -.213 .832 9.

Umur Tanaman (Ln UT) .081 .845 .401 10. Dummy VARI .055 .552 .583 11. Dummy PRNG
A06*** 3135 .002 12. Dummy DAUN .201** 2.058 .043 *** = signifikan pada a = 0,01 **
= signifikan pada a = 0,05 * = signifikan pada a = 0,10 R-square = 0,789 F- hitung =
29,71 Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh nilai F-test adalah sebesar 29.712 dengan nilai
probabilitas (probability value) sebesar 0,000, nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari
tingkat kepercayaan (a) 0,05.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama (serempak) variabel luas lahan,
tenaga kerja, pupuk urea, pupuk SP36, pupuk kieserite, pestisida dan variabel teknologi
yaitu varietas, pembersihan piringan dan pemangkasan daun tanaman/penunasan
berpengaruh terhadap tingkat produksi usahatani kelapa sawit perkebunan rakyat di
Provinsi Aceh.

Selain itu, Tabel 1 juga memperlihatkan nilai koefisien AgribisnisPerkebunan



Kelapa$Sawit?24 Mawardati determinasi (R2) sebesar 0,797. Hal ini berarti bahwa
sebesar 79,70 persen variabel luas lahan, tenaga kerja, pupuk urea, pupuk SP36, pupuk
KCl, pupuk kieserite, pestisida dan variabel teknologi (varietas, pembersihan piringan,
pemangkasan daun/penunasan) mampu menjelaskan variasi variabel produksi kelapa
sawit perkebunan rakyat atau dengan perkataan lain hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen cukup kuat.

Sedangkan sisanya 20,30 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak faktor-faktor lain
yang mempengaruhi produksi kelapa sawit perkebunan rakyat di daerah penelitian,
namun dalam penelitian ini baru teridentifikasi sebesar 79,70 persen, selebihnya belum
teridentifikasi dalam penelitian ini dan diharapkan dapat terungkap pada
penelitian-penelitian selanjutnya.

Berdasarkan temuan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya
produksi TBS yang dihasilkan sangat tergantung pada faktor produksi yang digunakan
pada berbagai teknologi yang diterapkan. Dengan demikian hubungan antara produksi
dan faktor produksi pada usahatani kelapa sawit perkebunan rakyat di lokasi penelitian
dapat digambarkan dalam suatu fungsi produksi.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Salvatore (1994), Beattie dan Taylor
(1994), Soekartawi (1986) bahwa fungsi produksi adalah hubungan antara input dan
output dalam yang dapat digambarkan dalam bentuk tabel grafik maupun persamaan
matematik. Secara lebih spesifik dikemukakan oleh Semaoen (1992) mengatakan bahwa
fungsi produksi menggambarkan hubungan antara masukan dan produk, dimana
produk maksimum diperoleh melalui proses produksi pada tingkat teknologi tertentu.

Secara parsial koefisien regresi variabel luas lahan sebesar 0,78, angka tersebut
mengandung arti bahwa jika terjadi penambahan/peningkatan luas lahan sebesar 10
persen maka akan dapat meningkatkan produksi kelapa sawit berupa Tandan Buah
Segar (TBS) sebesar 8,78 persen (cateris paribus). Hasil analisis juga menunjukkan bahwa
variabel luas lahan secara statistik signifikan pada a = 1 %.

Jika dikaitkan dengan konsep elastisitas, maka variabel luas lahan termasuk variabel
yang sifatnya in elastis, artinya persentase tambahan produksi TBS lebih kecil dari pada
persentase tambahan luas lahan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai elastisitas produksi
sebesar 0,88 (0<Ep<1). Temuan ini menggambarkan bahwa untuk meningkatkan
produksi kelapa sawit khususnya perkebunanPenggunaanfaktorProduksi
danPenerapanTeknologi?25Universitas Malikussaleh rakyat di Provinsi Aceh
masih bisa dilakukan dengan perluasan areal (ekstensifikasi).



Hal ini sejalan dengan program Pemerintah Provinsi Aceh yang sampai tahun 2012 akan
melakukan peningkatan produksi kelapa sawit perkebunan rakyat melalui perluasan
areal. Koefisien estimasi pupuk KClI dan Kieserite adalah sebesar 0,02 artinya jika
dilakukan penambahan pupuk KCl dan Kieserite sebesar 10 persen maka akan dapat
meningkatkkan produksi kelapa sawit berupa Tanda Buah Segar (TBS) sebesar 0,2
persen (cateris paribus).

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa variabel pupuk KCl dan Kieserite secara statistik
signifikan pada a = 5 %. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk KCl dan
Kieserite pada usahatani kelapa sawit perkebunan rakyat di Provinsi Aceh bersifat in
elastis, ini juga ditunjukkan oleh nilai elasitisitas produksi sebesar 0,02 (O<Ep<1).

Dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai produksi TBS yang tertinggi (maksimum)
pada usahatani kelapa sawit Perkebunan Rakyat di Provinsi Aceh, secara teknis masih
bisa dilakukan melalui tambahan pupuk KCI, namun tambahan produksi yang diperoleh
sangat kecil. Variabel lain yang yang berpangaruh terhadap produksi TBS adalah
variabel tenaga kerja.

Koefisien estimasi variabel tenaga kerja dalam penelitian ini adalah sebesar 0,42, artinya
jika dilakukan penambahan penggunaan tenaga kerja sebesar 10 persen, maka akan
dapat meningkatkan produksi TBS sebesar 4,2 persen. Namun dalam penelitian ini
variabel tenaga kerja secara statistik signifikan pada a = 10 %.. Penggunaan tenaga kerja
pada tanaman kelapa sawit terutama tanaman menghasilkan (TM) berbeda dengan
tanaman semusim yang membutuhkan tenaga kerja secara kontinyu.

Tanaman kelapa sawit terutama periode TM tenaga kerja hanya dibutuhkan untuk
pemeliharaan, seperti pembersihan gulma, baik di piringan maupun di gawangan dan
pemupukan yang hanya dilakukan maksimal dua kali dalam setahun serta pengendalian
hama penyakit jika dibutuhkan. Kebutuhan tenaga kerja dalam jumlah yang banyak
hanya untuk kegiatan panen dan pasca panen. Dalam penelitian ini tenaga kerja untuk
kegiatan pasca panen tidak diperhitungkan.

Tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksi pada prinsipnya berpengaruh terhadap
produksi. Namun pengaruh tersebut tidak hanya pada jumlah tenaga kerja yang
dicurahkan tetapi juga kualitas tenaga kerja. Dalam penelitian ini pengaruh tenaga kerja
terhadap produksi kemungkinan lebih dipengaruhi oleh kualitas tenaga kerja.

AgribisnisPerkebunanKelapaSawit26 Mawardati Pemupukan
tanaman bertujuan untuk menyediakan unsur — unsur hara yang dibutuhkan tanaman



untuk pertumbuhan generatif, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Penentuan dosis
pupuk yang tepat, sebaiknya dilaksanakan analisis tanah dan daun terlebih dahulu.
Dengan analisis tanah dan daun, maka ketersediaan unsur — unsur hara di dalam tanah
pada saat itu dapat diketahui dan keadaan hara terakhir yang ada pada tanaman dapat
diketahui juga.

Berdasarkan hasil analisis dapat ditentukan kebutuhan tanaman terhadap jenis — jenis
unsur hara secara lebih tepat, sehingga dapat ditetapkan dosis pemupukan yang harus
diaplikasikan. Koefisien pupuk urea dan pupuk SP36 masing-masing adalah 0,03 dan
-0,03, artinya jika penambahan pupuk urea sebesar 10 persen maka akan dapat
meningkatkan produksi TBS sebesar 0,3 persen, dan jika dilakukan penambahan pupuk
SP36 sebesar 10 persen, maka ada kecenderungan untuk menurunkan produksi TBS.

Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien yang bertanda negatif, namun secara statistik
tidak memberikan hasil yang signifikan untuk kedua variabel tersebut. Tidak
signifikannya variabel pupuk urea dan SP36 kemungkinan disebabkan oleh beberapa
faktor antara lain, jenis tanah, cara, dosis dan waktu pemberiannya yang tidak tepat.

Hal tersebut dapat dipahami karena di lokasi penelitian belum pernah dilakukan analisis
baik analisis tanah maupun analisis daun terutama pada perkebunan rakyat. Menurut
Prabowo (2005) tentang penggunaan diagnosa daun untuk rekomendasi pemupukan
kelapa sawit menyimpulkan pembuatan sejumlah percobaan pupuk di lapangan pada
lokasi yang mewakili sangat penting dalam usaha memperoleh rumus-rumus prakiraan
yang digunakan dalam rekomendasi pupuk.

Pada kebun komersil yang sudah mapan, penerapan sistem diagnosa daun ini sangat
memudahkan rekomendasi karena penilaian status hara, prediksi produksi serta
tindakan koreksinya hanya memerlukan data analisis daun saja. Aspek-aspek ekonomi
seperti harga TBS dan pupuk, kendala lingkungan dan penyesuaian fluktuasi hara daun
dapat sekaligus dimasukkan ke dalam program diagnosa daun ini dalam rangka
menghasilkan sistem rekomendasi pupuk yang efektif dan efisien. Perbedaan jenis tanah
menyebabkan perbedaan jumlah dan jenis kandungan unsur hara.

Sehingga untuk memperoleh produksi kelapa sawit yang memadai dibutuhkan masukan
unsur hara melalui pemupukan dengan dosis yang berbeda pada jenis tanah yang
berbeda. Foster (1976) dalam Fadli, dkk,(2001) menganjurkan agar cara pemberian
pupuk yang optimal pada tanaman kelapa sawitPenggunaanfaktorProduk
sidanPenerapanTeknologi27 Universitas Malikussaleh dewasa dibedakan
berdasarkan jenis pupuk dan jenis tanah.



Selanjutnya Fadli, dkk, (2001) menambahkan bahwa pupuk yang diaplikasikan
diharapkan dapat digunakan seefisien mungkin oleh tanaman. Untuk hal tersebut
diperlukan upaya tertentu guna meningkatkan efisien pupuk pada kelapa sawit. Upaya
tersebut adalah tepat jenis, tepat dosis, tepat waktu dan tepat cara.

Variabel lain yang tidak memberikan hasil yang signifikan dari hasil analisis adalah
pestisida dan umur tanaman. Koefisien estimasi variabel pestisida adalah sebesar -0,02,
artinya jika dilakukan penambahan penggunaan pestisida sebesar 10 persen maka ada
kecenderungan untuk menurunkan produksi TBS sebesar 0,2 persen.

Petani kelapa sawit di lokasi penelitian termasuk jarang melakukan pengendalian hama
dan penyakit, petani hanya menggunakan pestisida jika terjadi serangan atau dengan
perkataan lain melakukan pemberantasan bukan pengendalian. Pada tahun penelitian
hanya 46,32 persen petani yang menggunakan pestisida, kebetulan pada tahun
penelitian tidak banyak terjadi serangan baik hama maupun penyakit tanaman.
Sebagaimana halnya dengan variabel pestisida, maka variabel umur tanaman juga tidak
memberikan hasil yang signifikan.

Perlakuan pemeliharaan tanaman yang dilakukan oleh petani responden di daerah
penelitian pada umumnya tidak dibedakan berdasarkan umur tanaman, terutama dosis
pemupukan dan jumlah pelepah daun yang harus dipotong. Hal ini berakibat pada
perkembangan produktivitas tidak mengikuti perkembangan umur tanaman. Selain itu,
dari tiga variabel teknologi yang di analisis, hanya variabel varietas yang tidak signifikan.

Dua variabel teknologi lainnya yaitu pembersihan piringan dan pemangkasan
daun/penunasan secara statistik memberikan hasil yang signifikan. Koefisien regresi
variabel pembersihan piringan bertanda positif dan secara statistik signifikan pada a =
1%. Artinya, jika petani kelapa sawit melakukan pembersihan piringan maka akan dapat
meningkatkan produksi TBS akan meningkat.

Hal ini dapat dipahami karena jika piringan tidak dibersihkan maka akan menghambat
proses penyerapan unsur hara oleh akar tanaman yang diberikan melalui pemupukan.
Gulma yang ada di sekitar pohon kelapa sawit akan berkompetisi dalam penyerapan
unsur hara. Dengan demikian, unsur hara yang semestinya digunakan untuk tanaman
kelapa sawit akan berkurang atau tidak sesuai dengan dosis yang diperlukan.

Kondisi ini akan berakibat terganggunya pertumbuhan tanaman kelapa sawit dan pada
akhirnya produksi TBS akan menurun.AgribisnisPerkebunanKelapaSaw
i t 28 Mawardati Sebagaimana variabel pembersihan piringan, variabel pemangkasan
daun/penunasan juga memberikan koefisien regresi yang bertanda positif dan secara



statistik signifikan pada a = 5%.

Artinya, jika petani melakukan pemangkasan daun tanaman kelapa sawit maka produksi
TBS dapat ditingkatkan. Pemangkasan daun yang dimaksudkan disini adalah
pemangkasan daun secara periodik atau pemangkasan daun pemeliharaan. Tandan
kelapa sawit tumbuh di ketiak daun, namun tidak semua ketiak daun menghasilkan
tandan.

Pelepah-pelepah daun yang tidak menghasikan tandan tersebut jika jumlahnya
berlebihan dari jumlah pelepah optimal menurut umur tanaman disarankan untuk
dipotong/dibuang. Hal tersebut perlu dilakukan karena zat-zat makanan yang diserap
oleh akar tanaman yang seharusnya bisa digunakan untuk pembesaran buah, tidak
berkompetisi dengan pelepah yang sebenarnya tidak perlu dipertahankan. Selain itu
jumlah pelepah yang berlebihan juga akan mengganggu proses penerimaan sinar
matahari.

Teknologi merupakan salah satu faktor produksi yang sangat mempengaruhi
produktivitas suatu usahatani. Jika keterbatasan lahan menjadi kendala dalam
meningkatkan produksi maka dengan perbaikan teknologi produksi masih bisa
ditingkatkan sampai batas tertentu. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Samaoen
(1992) produksi bisa ditingkatkan karena adanya perbaikan teknologi meskipun jumlah
faktor produksi lain dalam jumlah yang tetap.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan produksi kelapa sawit
perkebunan rakyat di Provinsi Aceh dapat dilakukan melalui perluasan areal dan
peningkatan penerapan teknologi termasuk efisiensi penggunaan faktor produksi.
Sementara itu, variabel varietas yang digunakan oleh petani dalam penelitian ini dari
hasil estimasi secara statistik memberikan hasil yang tidak signifikan.

Hal ini sangat beralasan karena responden dalam penelitian ini menggunakan dua jenis
varietas yaitu varietas DxP Marihat varietas Yangambi. Kedua varietas tersebut adalah
termasuk varietas unggul yang masing-masing memiliki kelebihan dan kelemahan
dalam rangka meningkatkan produktivitas. Analisis dalam penelitian ini menggunakan
fungsi produksi Cobb Douglas, maka untuk mengetahui apakah proses produksi berada
pada tahap kenaikan hasil yang semakin bertambah (increasing return to scale),
kenaikan hasil yang tetap (constans return to scale) atau pada tahap kenaikan hasil yang
semakin berkurang (decreasing return to scale) dapat dilihat melalui koefisien Pengg
unaanfaktorProduksidanPenerapanTeknologi?29Universitas
Malikussaleh regresi.



Hal ini dapat dilakukan karena salah satu kemudahan dari fungsi produksi Cobb Douglas
adalah koefisien regresinya sekaligus sebagai elastisitas produksi. Berdasarkan hasil
analisis secara keseluruhan memberikan total nilai elasitsitas produksi yang lebih besar
dari 1 (nilai ? bi = 1,291), ini berarti secara bersama-sama (serempak) penggunaan faktor
produksi dan penerapan teknologi menghasilkan produksi pada tahap kenaikan hasil
yang semakin bertambah (increasing return to scale) atau tahap belum efisien.
Sementara itu, secara parsial tidak semua faktor produksi dan teknologi yang digunakan
berpengaruh positif terhadap produksi.

Faktor produksi yang berpengaruh positif adalah luas lahan, tenaga kerja, pupuk urea,
pupuk KCI, pupuk kiseriete dan umur tanaman serta jenis teknologi varietas,
pembersihan piringan dan pemangkasan daun/penunasan, sedangkan faktor produksi
yang berpengaruh negatif adalah pupuk SP36 dan pestisida. Dengan perkataan lain
produksi usahatani kelapa sawit perkebunan rakyat di daerah penelitian masih bisa
ditingkatkan dengan penambahan penggunaan faktor produksi (luas lahan, tenaga
kerja, pupuk KCl, dan pupuk Kesereite) dan peningkatan penerapan teknologi
(pembersihan piringan dan pemangkasan daun/penunasan) serta mengurangi
penggunaan pupuk SP36 dan pestisida. 4.5. Kesimpulan 1.

Luas lahan, tenaga kerja, pupuk KCl dan pupuk kieserite serta jenis teknologi
pembersihan piringan dan pemangkasan daun/penunasan merupakan faktor-faktor
yang berpengaruh positif terhadap produksi usahatani kelapa sawit perkebunan rakyat
di Provinsi Aceh. 2. Penggunaan faktor produksi dan penerapan teknologi pada
usahatani kelapa sawit perkebunan rakyat di Provinsi Aceh menghasilkan produksi pada
tahap kenaikan hasil yang semakin bertambah (increasing return to scale) atau tahap
belum efisien 4.6. Saran 1.

Rendahnya produktivitas kelapa sawit terutama perkebunan rakyat di Provinsi Aceh saat
ini bukan hanya disebabkan oleh sempitnya lahan garapan/luas kebun, akan tetapi juga
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan AgribisnisPerkebu
nanKelapaSawit30 Mawardati petani dalam mengelola usahataninya termasuk
rendahnya tingkat penerapan teknologi terutama teknologi budidaya.

Oleh karena itu sedapat mungkin pemerintah daerah dan dinas terkait agar dalam
perencanaan pengembangan kelapa sawit terutama kelapa sawit perkebunan rakyat di
tahun- tahun mendatang harus lebih banyak diarahkan kepada intensifikasi seperti lebih
membekali petani tentang teknik budidaya secara benar dan intensif bukan hanya
ekstensifikasi. Meskipun petani memiliki luas lahan yang kecil namun setidak-tidaknya
dengan luas lahan yang mereka miliki bisa meningkatkan produktivitas. 2.



Salah satu penyebab rendahnya produktivitas TBS di lokasi penelitian adalah karena
petani tidak tahu berapa sebenarnya jumlah dari berbagai jenis pupuk harus
diaplikasikan sesuai dengan umur tanaman mereka. Dengan demikian perlu adanya
analisis tanah dan analisis daun oleh pihak yang berkompeten dalam hal ini Pusat
Penelitian Kelapa Sawit untuk mengetahui unsur-unsur hara di dalam tanah pada saat
itu dan keadaan hara terakhir yang ada pada tanaman.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka dapat ditentukan kebutuhan tanaman kelapa
sawit terhadap jenis — jenis unsur hara secara lebih tepat, sehingga dapat ditetapkan/
direkomendasikan dosis pemupukan yang harus diaplikasikan.Penggunaanfakt
orProduksidanPenerapanTeknologi3lUniversitas Malikussaleh
DAFTAR PUSTAKA Beattie, R, Bruce, R.C. Taylor.

1994. Ekonomi Produksi, UGM-PRESS, Yogyakarta. [Ditjenbun] Direktorat Jenderal
Perkebunan. 2008. Luas Areal dan Produksi Perkebunan Seluruh Indonesia Menurut
Pengusahaan. Melalui. <http://ditjenbun.deptan.go.id/
cigraph/index.php/viewstat/komoditiutama/8-Kelapa%20 Sawit> [02/15/2010] Fadli,
L.M., Z. Poeloengan, L. Elsye, Sisworo. 2001. Efektivitas Penempatan Dan Penentuan
Tingkat Efisiensi Pupuk Pada Tanaman Kelapa Sawit. Jurnal Penelitian Kelapa Sawit 9(1) :
21-36. Fauzi, Y., EW.

Yustina, S. Iman, H. Rudi. 2003. Kelapa Sawit. Budidaya Pemanfaaatan Hasil dan Limbah,
Analisis Usaha dan Pemasaran. Penebar Swadaya. Jakarta. Gujarati, D. 1998.
Ekonometrika Dasar. Erlangga. Jakarta Kantor Berita Antara, 2007. Meskipun Produsen
Nomor Satu Tetapi Produktivitas Rendah. http://www.jogjamedianet.
com/pdf.php?id=585 [03/16/2010] Penebar Swadaya. 1994. Kelapa Sawit, Usaha
Budidaya, Pemanfaatan Hasil, dan Aspek Pemasaran. PT. Penebar Swadaya. Jakarta.
Prayitno, Hadi, A. Lincolin.

1987. Potensi Desa dan Kemiskinan, BPFE, Universitas Gajah Mada, Yokyakarta Salvatore,
D. 1994. Teori Ekonomi Mikro. Erlangga, Jakarta. Semaoen. 1992. Ekonomi Produksi
Pertanian. Teori dan Aplikasi. ISEI Cabang Jakarta. Soemuelson, A. Paul, D. William,
Nordhaus. 1996. Macroekonomi, Terjemahan Haris Munandar, Freddy Saragih dan Rudi
Tambunan, Edisi X1V, Penerbit Erlangga, Jakarta.

AgribisnisPerkebunanKelapa$Sawit32Mawardati Soekartawi, A.
Soeharjo, J. Dillon, Jhon, J. Hardaker, Brian. 1986. Ilmu Ushatani dan Penelitian untuk
Pengembangan Petani Kecil. UI Press. Yokyakarta. Soekartawi. 2002. Prinsip Dasar
Ekonomi Pertanian. Teori dan Aplikasi. (Edisi Revisi). PT. Raja Grafindo Perkasa, Jakarta.



?PenggunaanfaktorProduksidanPenerapanTeknologi33
Universitas Malikussaleh BAB 5 ANALISIS PENDAPATAN USAHATANI KELAPA SAWIT
PERKEBUNAN RAKYAT DI KABUPATEN ACEH UTARA 5.1. Pendahuluan Provinsi Aceh
mempunyai kondisi iklim dan topografi yang sesuai untuk pengembangan kelapa sawit,
namun potensi tersebut selama ini belum dimanfaatkan secara optimal.

Saat ini pemerintah daerah secara aktif mencari investor untuk pengembangan
agribisnis pada umumnya, dengan fokus khusus untuk perluasan secara cepat sektor
perkebunan tanaman kelapa sawit rakyat. Aceh Utara merupakan salah satu daerah
sentra produksi kelapa sawit di Provinsi Aceh. Dari tahun ke tahun luas areal perkebunan
kelapa sawit khususnya perkebunan rakyat terus mengalamai peningkatan. Jika di tahun
20009 luas areal 16.089 hektar meningkat menjadi 16.789 hektar pada tahun 2011 dan
ditahun 2014 mencapai 17.251 hektar yang dimiliki oleh 10.136 kepala keluarga petani
(Aceh Utara Dalam Angka, 2014).

Peningkatan ini sangat beralasan karena kondisi daerah ini secara agroklimat sangat
cocok untuk pertumbuhan tanaman kelapa sawit. Seiring dengan peningkatan luas
areal, produksi kelapa sawit rakyat di Kabupaten Aceh Utara juga terus mengalami
peningkatan. Jika tahun 2011 jumlah produksi 163.930 ton TBS, maka tahun 2014
mencapai 163.948 ton TBS (Aceh Utara Dalam Angka, 2011 dan 2014).

Namun sayangnya, ternyata peningkatan luas areal dan produksi TBS tidak diikuti oleh
peningkatan pendapatan petani kelapa sawit. Berdasarkan hasil pantauan di lapangan
ditemukan bahwa banyak petani kelapa sawit mengeluh karena penghasilan dari kebun
sawit semakin menurun. Selain sistem produksi dan sistem panen maka penanganan
pasca panen termasuk pengolahan hasil sangat mempengarui kualitas Crude Palm Oil
((CPO).

Hal ini diperparah lagi dengan karakteristik Tandan Buah Segar (TBS) yang harus segera
diolah paling lama 24 jam setelah dipanen untuk menekan kenaikan asam lemak bebas
(ALB). Semakin lama TBS dibiarkan maka ALB semakin AgribisnisPerkebunan
KelapaSawit 34 Mawardati tinggi dan kualitas CPO semakin rendah.

Kondisi ini berakibat kepada rendahnya harga CPO baik di pasar domestik maupun
pasar ekspor dan akhirnya berpengaruh kepada rendahnya harga TBS dan berimbas
kepada rendahnya pendapatan petani. Selain itu, petani dihadapkan kepada harga jual
TBS yang selain rendah juga tidak menentu (berfluktuasi). Kondisi ini tentunya akan
mempengaruhi pendapatan dari usahatani kelapa sawit tersebut.

Namun petani kelapa sawit di Kabupaten Aceh Utara sampai saat ini tetap semangat



melakukan kegiatan usahataninya. Penelitian ini merupakan langkah yang tepat untuk
mencari dan mengalisis berbagai faktor yang mempengaruhi rendahnya pendapatan
usahatani kelapa sawit perkebunan rakyat khususnya di Kabupaten Aceh Utara. 5.2.

Tujuan Penelitian Menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi rendahnya
pendapatan usahatani kelapa sawit perkebunan rakyat khususnya di Kabupaten Aceh
Utara. 5.3. Metode Penelitian Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Aceh Utara. Alasan
penentuan lokasi penelitian adalah karena Kabupaten Aceh Utara merupakan salah satu
daerah sentra produksi kelapa sawit di Provinsi Aceh.

Namun rata-rata produktivitas TBS masih rendah dan harga jual berfluktuasi yang
berakibat kepada pendapatan petani yang tidak menentu. Ruang lingkup penelitian ini
hanya terbatas pada analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani
kelapa sawit. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang memiliki tanaman
kelapa sawit menghasilkan (TM) di Kabupaten Aceh Utara.

Penentuan kecamatan yang menjadi lokasi sumber data dilakukan secara sengaja
(purposive) yaitu Kecamatan Lhoksukon dan Kecamatan Kuta Makmur. Alasan dipilihnya
kedua kecamatan tersebut adalah Kecamatan Lhoksukon memiliki industri CPO dekat
dengan kebun petani dan Kecamatan Kuta Makmur selama ini memasarkan TBS ke
Industri CPO yang sangat jauh yaitu ke Nagan Raya.

Selain itu kedua kecamatan tersebut juga memilik luas lahan tananam menghasilkan
yang lebih luas dari kecamatan lainnya. Selanjutnya dipilih 30 petani sampel pada
masing-masing kecamatan terpilih dengan menggunakan teknik gelinding bola salju
(snowball sampling). Dengan demikian total sampel dalam penelitian ini adalah P e n g
gunaanfaktorProduksidanPenerapanTeknologi35Universitas
Malikussaleh sebanyak 60 sampel. Teknik ini digunakan karena tidak tersedia data
jumlah populasi khusus untuk tanaman menghasilkan di lokasi penelitian.

Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani kalapa
sawit digunakan analisis linear berganda dengan model sebagai berikut : Y = B0 + B1X1
+ B2X2 + B3X3 + B4X4 + B5X5 + B6X6 + e (Supranto. J, 2009) Keterangan : Y =
Pendapatan usahatani kelapa sawit (Rp) 81 = Luas Lahan (ha) B2 = Jumlah Tenaga Kerja
(HOK) B3 = Modal (Rp) B4 = Volume Produksi (kg TBS) B5 = Harga TBS (Rp) 36 = Jarak
Lokasi industri CPO (km) e = Error term Analisis kualitatif dilakukan untuk mengkaji
peluang dan hambatan pengembangan agroindustri kelapa sawit (industri CPO),
merumuskan strategi pengembangan perkebunan kelapa sawit rakyat melalui strategi
pengembangan industri CPO yang sesuai diterapkan di Kabupaten Aceh Utara. 5.4. Hasil
Penelitian dan Pembahasan 5.4.1.



Pendapatan Usahatani Kelapa sawit Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
pendapatan petani kelapa sawit di lokasi penelitian adalah sebesar Rp. 7.274.335,95
perhektar pertahun. Selain itu, di lokasi penelitian juga ditemukan kondisi perkebunan
kelapa sawit milik petani yang kurang terawat. Hal ini menunjukkan bahwa petani masih
memiliki peluang untuk meningkatkan pendapatan usahataninya jika pengelolaan
terhadap usahatani tersebut dapat ditingkatkan.

5.4.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Kelapa sawit 1. Produksi
Produksi merupakan hasil akhir yang diperoleh dari suatu proses produksi. Produksi
kelapa sawit diperoleh dari kegiatan mengkombinasikan faktor-faktor produksi seperti
lahan, tenagaAgribisnisPerkebunanKelapaSawit36 Mawardati kerja,
modal dan manajemen. Besar kecilnya produksi kelapa sawit sangat mempengarubhi
terhadap pendapatan usahatani kelapa sawit.

Rata-rata produksi kelapa sawit di lokasi penelitian hanya 9.266,67 kg atau 9,27 ton per
hektar per tahun. Produktivitas tersebut ternyata jauh lebih rendah jika dibandingkan
dengan produktivitas yang seharusnya. Pada keadaan yang optimum, produksi kelapa
sawit dapat mencapai 20-25 t TBS/ha/tahun atau sekitar 5-6 t minyak sawit/ha/tahun
(Penebar Swadaya, 1994).

Selanjutnya Fauzi, dkk (2003) menambahkan bahwa produksi tanaman kelapa sawit
dengan bibit dari kultur jaringan mencapai antara 7 sampai 9 t/ha/tahun minyak sawit
atau 32 sampai 40 t TBS/ha/tahun. 1. Luas Lahan Luas lahan merupakan salah satu faktor
produksi yang berpengaruh terhadap besar kecilnya produksi yang dihasilkan dalam
usahatani.

Demikian juga halnya pada usahatani kelapa sawit. Luas lahan/kebun kelapa sawit yang
dimiliki oleh petani sangat berpengaruh terhadap produksi Tandan Buah Segar (TBS)
yang dihasilkan dalam suatu proses produksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata luas lahan yang digunakan untuk kebun kelapa sawit adalah 2,5 hektar. Lahan
merupakan pabriknya produksi pertanian (A.T.

Mosher dalam Soekartawi, 2002). Besar kecilnya luas lahan sangat berpengaruh
terhadap produksi pertanian dan pendapatan usahatani. 2. Tenaga Kerja Tenaga kerja
dalam usahatani kelapa sawit perkebunan rakyat ada yang berasal dari dalam keluarga
dan ada juga dari luar keluarga. Pada usahatani yang bersifat subsisten umumnya
tenaga kerja dalam keluarga tidak dibayar secara tunai.

Umumnya di lokasi penelitian tenaga kerja yang digunakan oleh petani untuk kegiatan



pemeliharaan tanaman seperti pemupukan, pengendalian hama/penyakit, pembersihan
gawangan, pemangkasan daun/penunasan adalah tenaga kerja keluarga. Jumlah tenaga
kerja yang digunakan dalam suatu kegiatan usahatani sangat berpengaruh terhadap
pendapatan usahatani tersebut.

Apalagi jika yang digunakan lebih banyak tenaga kerja luar keluarga berarti akan
memperbesar biaya tunai yang harus dikeluarkan oleh petani. Rata- rata jumlah tenaga
kerja yang digunakan dalam usahatani kelapa sawit di lokasi penelitian adalah 27,78
HOK per hektar per tahun. Sebahagian besar tenaga kerjainiPenggunaanfakto
rProduksidanPenerapanTeknologi37Universitas Malikussaleh berasal
dari dalam keluarga petani itu sendiri dan hanya sebagian kecil saja yang berasal dari
luar keluarga. 3.

Modal Modal yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah jumlah biaya variabel yang
digunakan petani dalam suatu proses produksi. Besar kecilnya jumlah modal yang
dimiliki petani akan berpengaruh kepada pendapatan yang diperolehnya. Rata-rata
jumlah modal yang digunakan oleh petani dalam usahatani kelapa sawit di lokasi
penelitian adalah sebesar Rp. 4.322,000 per hektar per tahun. 4.

Harga Jual Selain jumlah produksi, luas lahan, tenaga kerja dan modal maka harga jual
produk juga merupakan faktor yang tidak kalah pentingnya dalam mempengaruhi besar
kecilnya pendapatan usahatani. Harga jual kelapa sawit di tingkat petani bervariasi
tergantung dengan lokasi kebun dan saluran pemasaran yang mereka pilih. Rata-rata
harga jual kelapa sawit di tingkat petani di lokasi penelitian adalah sebesar Rp. 748 per
kg TBS. 5.

Jarak Lokasi PKS Jauh dekatnya lokasi kebun dengan pabrik pengolah kelapa sawit (PKS)
sangat mempengaruhi harga TBS ditingkat petani (Mawardati, 2010). Hal ini disebabkan
besarnya biaya pengangkutan dan kualitas TBS disaat sampai di PKS. Rata-rata jarak

lokasi PKS dengan kebun kelapa sawit petani di lokasi penelitian adalah 37,18 km. 5.4.3.

Hasil Estimasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Kelapa sawit
Hasil estimasi menunjukkan bahwa terjadi multikolinearitas antara variabel luas lahan,
produksi, harga jual dan jarak lokasi industri CPO dalam penelitian ini. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai VIF dari masing-masing variabel yang lebih besar dari 10.

Dengan demikian maka untuk menghindari kolinearitas antar variabel dalam penelitian
ini variabel luas lahan dikeluarkan dari model. Namun variabel harga jual dan jarak

lokasi industri CPO masih memiliki nilai VIF yang lebih besar dari 10, sehingga variabel
harga jual juga dikeluarkan dari modal baru hasil estimasi bebas dari multikolinearitas.



Adapun hasil estimasinya disajikan pada Tabel 5.1.

AgribisnisPerkebunanKelapa$Sawit38 Mawardati Tabel 5.1. Nilai
Estimasi Regresi Usahatani Kelapa sawit di Kabupaten Aceh Utara Kabupaten Aceh Utara
Tahun 2015 Standardized Coefficients t Sig. Model B Beta (Constant) 5115373.307 .000
Prod 804.952 .898 .000 Tk -3791.554 -.009 .906 MdI -.003 -.001 .983 Jarak lokasi industri
CPO -125637.545 -.282 .000 R-square = 0,965 F-sig = 0,000 Tabel 5.1

memperlihatkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,965. Hal ini berarti bahwa
sebesar 96,50 persen variabel produksi, tenaga kerja, modal dan jarak lokasi industri
CPO mampu menjelaskan variasi variabel pendapatan usahatani kelapa sawit. Dengan
perkataan lain hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen cukup
kuat.

Sedangkan sisanya hanya 0,035 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa tidak banyak lagi
faktor lain yang mempengaruhi pendapatan usahatani kelapa sawit di Kabupaten Aceh
Utara. - Hasil estimasi juga memperlihatkan bahwa secara serempak variabel produksi,
modal dan harga berpengaruh sangat signifikan terhadap pendapatan usahatani kelapa
sawit yang ditunjukkan oleh nilai probability (probability value) F-test sebesar 0,000.
Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat kepercayaan (a) 0,01.

Sementara itu, secara parsial variabel produksi dan jarak lokasi industri CPO
berpengaruh sangat signifikan terhadap pendapatan yang ditunjukkan oleh nilai
probability kedua variabel tersebut adalah 0,000, nilai ini lebih kecil dari a = 0,01.
Koefisien regresi variabel produksi sebesar 4620.156 yang menunjukkan bahwa jika
produksi meningkat 1 kg maka pendapatan akan bertambah/meningkat sebesar Rp.
4620.156 Implikasi dari temuan ini adalah bahwa pendapatan usahatani kelapa sawit
masih bisa ditingkatkan melalui peningkatan produktivitas per hektar.

Koefisien regresi variabel harga jual sebesar 1093.614, artinya jika terjadiPengguna
anfaktorProduksidanPenerapanTeknologi39 Universitas
Malikussaleh kenaikan harga jual sebesar Rp.1 maka pendapatan akan meningkat
sebesar Rp. 1,093,614.

Implikasi dari temuan ini adalah pendapatan usahatani kelapa sawit masih bisa
ditingkatkan jika harga ditingkat petani meningkat. Temuan ini ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sari (2009) secara parsial, pendapatan petani padi
dipengaruhi secara signifikan oleh jumlah produksi dan harga jual. Variabel modal tidak
signifikan mempengaruhi pendapatan dalam penelitian ini.



Tidak signifikannya variabel modal dalam penelitian ini disebabkan oleh petani kelapa
sawit sangat sedikit menggunakan modal dalam kegiatan usahataninya. Berdasarkan
pengamatan di lapangan petani sangat jarang melakukan perawatan terhadap
usahataninya seperti memberantas hama, pemupukan dan berbagai bentuk perawatan
lainnya. Disaat kelapa sawit sudah mulai bisa dipanen, petani hanya mengambil hasilnya
saja. 5.5. Kesimpulan 1.

Luas areal kelapa sawit perkebunan rakyat swadaya di Kabupaten Aceh Utara dari tahun
ketahun terus mengalami peningkatan yang diikuti juga dengan peningkatan produksi
dan produktivitas TBS. 2. Harga TBS ditingkat petani sangat fluktuatif dan cenderung
menurun, namun hasil analisis pendapatan menunjukkan bahwa rendahnya pendapatan
petani kelapa sawit di Kabupaten Aceh Utara juga dipengaruhi oleh jumlah produksi dan
jauhnya lokasi industri CPO dengan kebun petani. 3.

Untuk dapat meningkatkan pendapatan petani kelapa sawit di Kabupaten Aceh Utara
dibutuhkan industri CPO minimal 1 pabrik dengan kapasitas 60 ton terpasang atau 2
pabrik dengan kapasitas 30 ton terpasang. Jika yang dibangun industri CPO mini maka
dibutuhkan 7 pabrik dengan kapasitas 10 ton terpasang atau 11 pabrik dengan
kapasitas 6 tonterpasang yang lokasinya mudah dijangkau oleh petani. 5.6. Saran 1.

Diharapkan kepada pemerintah daerah Kabupaten Aceh Utara agar kebijakan
pengembangan kelapa sawit perkebunan rakyat tidak hanya terfokus pada sistem
budidaya (on farm) saja tetapi kebijakan juga harus menyentuh non budidaya (off farm),
seperti sektor penyedia sarana produksi, pengolahan dan pemasaran hasil. Agribisn
isPerkebunanKelapaSawit40 Mawardati 2.

Dalam rangka meningkatkan pendapatan petani kelapa sawit terutama petani swadaya
maka pemerintah daerah harus segera mengupayakan hadirnya industri CPO atau
pabrik pengolah kelapa sawit di daerah ini. Disarankan kepada pengambil kebijakan
agar pembangunan industri CPO lebih diprioritas kepada industri mini baik skala 10 ton
terpasang maupun 6 ton terpasang.

Hal ini akan mempermudah karena selain biaya tidak terlalu besar juga dapat dibangun
di sentra- sentra produksi kelapa sawit rakyat, mengingat skala usaha yang dimiliki
petani tergolong sempit dan letaknya terpencar- pencar. DAFTAR PUSTAKA BPS. 2014.
Aceh Utara Dalam Angka. Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Utara. Fauzi, Y., EW.
Yustina, S. Iman, H. Rudi. 2003. Kelapa Sawit. Budidaya Pemanfaaatan Hasil dan Limbah,
Analisis Usaha dan Pemasaran. Penebar Swadaya. Jakarta Mawardati. 2010.



Dibalik Rimbunnya Kelapa Sawit Rakyat. Unpad Prss, Bandung. Sari, F.P. 2009 Percepatan
Pengembangan Agroindustri di Era Otonomi Daerah; Suatu Pendekatan Kajian Konsep.
AgronobiS, Vol. 1, No. 2, September 2009.
http://agronobisunbara.files.wordpress.com2012/11/10 - hal-56-62-fifian-oke.pdf
[24-3-2013] Soekartawi. 2002. Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian. Teori dan Aplikasi. (Edisi
Revisi). PT. Raja Grafindo Perkasa, Jakarta Supranto, J. 2009. Statistik (Teori dan Aplikasi).

Penerbit Erlangga, Jakarta? PenggunaanfaktorProduksidanPenerap
anTeknologi4l Universitas Malikussaleh BAB 6 PEMILIHAN SALURAN
PEMASARAN TBS PADA USAHATANI KELAPA SAWIT PERKEBUNAN RAKYAT DI
PROVINSI ACEH 6.1. Pendahuluan Provinsi Aceh merupakan salah satu provinsi yang
memiliki iklim yang cocok untuk pengembangan perkebunan kelapa sawit.

Peningkatan luas areal terjadi dari tahun ke tahun terutama perkebunan rakyat. Namun
sayangnya, kondisi ini tidak diikuti oleh peningkatan produktivitas. Selain masalah
rendahnya produktivitas, masalah lain yang sering dihadapi petani adalah bagaimana
produksi tersebut dipasarkan. Berbicara kegiatan produksi atau peningkatan
produktivitas dalam konsep agribisnis adalah terkait masalah subsistem produksi primer
(on farm).

Sebenarnya untuk keberhasilan suatu usahatani juga tidak terlepas dari subsistem-
subsistem agribisnis lainnya, salah satunya adalah subsistem pemasaran (off farm).
Menurut Kotler (2005) pemasaran adalah sejumlah kegiatan bisnis yang ditujukan untuk
memberikan kepuasan dari barang atau jasa yang dipertukarkan kepada konsumen atau
pemakai. Soekartawi (1999) menambahkan bahwa pemasaran atau marketing pada
prinsipnya adalah aliran barang dari produsen ke konsumen.

Salah satu faktor yang penting dalam upaya memperlancar arus barang ialah dapat
memilih saluran pemasaran yang digunakan dengan tepat. Saluran pemasaran adalah
rangkaian lembaga tataniaga dan atau pedagang perantara yang mempunyai kegiatan
menyampaikan barang dan jasa dari produsen sampai ke konsumen (Nitisemito, 1981).
Banyaknya pedagang perantara yang terlibat dalam proses pemasaran, menunjukkan
panjangnya saluran pemasaran.

Panjangnya saluran pemasaran suatu produk, mengakibatkan biaya pemasaran semakin
besar, dan keadaan seperti ini akan menjadikan saluran pemasaran yang tidak efisien
(Saefuddin, 1982). Saluran AgribisnisPerkebunanKelapaSawit42
Mawardati pemasaran yang efisien dapat memberikan harga yang layak bagi petani
sebagai produsen dan pada akhirnya akan sangat mempengaruhi gairah petani untuk
lebih giat berproduksi.



Dalam usaha menyampaikan barang dari produsen ke konsumen, petani merupakan
komponen yang paling lemah dalam hal penentuan harga suatu komoditas pertanian.
Demikian juga dalam hal penentuan harga TBS, seharusnya petani ikut dilibatkan,
namun itu sangat jarang terjadi. Penetapan harga TBS dilakukan berdasarkan Keputusan
Menteri Kehutanan dan Perkebunan Nomor : 627/Kpts-1I/1998 Tentang Ketentuan
Penetapan Harga Pembelian Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit Produksi Petani.
Berdasarkan Surat Keputusan tersebut kemudian dikeluarkan SK Gubernur untuk
masing-masing daerah.

Harga TBS yang berlaku di Provinsi Aceh tidak selalu berdasarkan ketentuan tersebut,
tetapi lebih sering mengikuti mekanisme pasar. Rata-rata harga Tandan Buah Segar
(TBS) tahun 2015 di Provinsi Aceh adalah Rp. 750,- per kg, dengan harga tertinggi
mencapai Rp. 1.250,- per kg di awal tahun 2015 dan harga terendah Rp. 500,- per kg
sekitar pertengahan tahun.

Namun di sekitar bulan Oktober tahun 2015 harga TBS sudah mulai stabil kembali yaitu
mencapai sekitar 1.500,- per kg. Kurangnya sarana dan prasarana yang tersedia seperti
kondisi jalan menuju Pabrik Kelapa Sawit (PKS) yang kurang memadai, sementara letak
kebun kelapa sawit rakyat umumnya sangat jauh dengan lokasi PKS tentu
membutuhkan modal yang besar agar petani bisa langsung memasarkan TBSnya ke
PKS.

Selain itu, sifat dari TBS yang tidak tahan lama menyebabkan petani tidak memiliki
kekuatan untuk negosisasi harga, sehingga petani harus memasarkan TBS kepada pihak
lain dengan harga yang ditentukan oleh pembeli. Sebenarnya, untuk mempertahankan
kualitas rendemen yang diperoleh terkait dengan sifat TBS yang tidak tahan lama, petani
harus langsung memasarkan TBS ke Pabrik Kelapa Sawit (PKS), karena hal tersebut
berpengaruh terhadap harga yang diterima petani.

Namun kenyataannya, tidak semua petani kelapa sawit perkebunan rakyat di Provinsi
Aceh memasarkan TBS langsung ke PKS. Sebagian dari petani tersebut memasarkan
TBSnya kepada pedagang pengumpul dan sebagian lainnya memasarkan kepada
pedagang besar. Jenis saluran pemasaran yang dipilih petani, selain disebabkan oleh
berbagai kendala secara ekonomi juga terkait dengan karakteristik dari masing-masing
petani yang bersangkutan.

PenggunaanfaktorProduksidanPenerapanTeknologi43
Universitas Malikussaleh Bertitik tolak dari fenomena tersebut di atas, maka perlu
dilakukan suatu penelitian dengan tujuan untuk menganalisis faktor-faktor apa saja



yang mempengaruhi pemilihan saluran pemasaran oleh petani kelapa sawit Perkebunan
Rakyat di Propinsi Aceh. 6.2.

Tujuan Penelitian Untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
pemilihan saluran pemasaran oleh petani kelapa sawit Perkebunan Rakyat di Propinsi
Aceh. 6.3. Metode Penelitian Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
survey yaitu suatu metode penelitian yang mengambil data sampel untuk
menggambarkan populasi.

Adapun populasi penelitian ini adalah semua petani kelapa sawit perkebunan rakyat
yang ada di daerah penelitian. Dari 16 kabupaten yang ada perkebunan kelapa sawit
rakyat dipilih empat kabupaten yang memiliki areal perkebunan kelapa sawit terluas
yaitu Kabupaten Aceh Singkil, Kabupaten Nagan Raya, Kabupaten Aceh Utara dan
Kabupaten Tamiang.

Kemudian secara random dipilih dua kecamatan dan dari masing-masing kecamatan
dipilih 10 orang petani untuk dijadikan sebagai sampel, sehingga total sampel dari 8
kecamatan terpilih dalam penelitian ini adalah sebanyak 80 sampel. Model analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah multinomial logit. Regresi multinomial logit
digunakan jika variabel dependen adalah data nominal dalam bentuk respon kategorik
yang lebih dari dua kategorik.

Dalam menaksir parameter dari persamaan multinomial logit tersebut dianalisis dengan
menggunakan metode Maximum Likelihood. Regresi multinomial logit disebut juga
model logit politomi yang merupakan generalisasi dari model logistik biner. Pada
konteks ini multinomial berarti variabel respon memiliki tiga kategori (Y 1,Y2,Y3) dengan
prediktor (Xi).

Salah satu dari ketiga kategori tersebut dapat dipilih sebagai kategori acuan. Jika
diasumsikan bahwa kategori dari variabel respons Y diberi kode 1, 2 atau 3 dimana Y =
3 dijadikan sebagai kategori acuan dan dengan mengingat bahwa model regresi logistik
untuk variabel respon biner ditulis dalam bentuk logit Y =1 terhadap Y = 3, maka model
respontigaAgribisnisPerkebunanKelapa$Sawit44 Mawardati kategori
mempunyai dua fungsi logit yaitu Y =1 terhadap Y = 3 dan Y=2 terhadap Y = 3.

Wooldridge (2001) mengatakan bahwa dalam bentuk probabilitas pemilihan,
generalisasi model logit adalah sebagai berikut : P (yi =j) = 1) exp( 1[) exp(? +Jjjiiix
xBBP(yi=0)=])exp(1l[17? +JjjixBKeterangan ;yi = variabel dependen ?i =
variabel independen .Bj = parameter yang belum diketahui dan diestimasi dengan
maximum likelihood.



Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah umur petani, tingkat pendidikan,
pengalaman berusahatani, harga TBS, modal pinjaman, jarak lokasi dan volume produksi
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi petani kelapa sawit perkebunan rakyat di
Provinsi Aceh dalam pemilihan saluran pemasaran TBS. Dalam analisis ini yi terdiri dari :
Y1 = menjual ke PPKS Y2 = menjual ke pedagang besar.

Y3 = menjual ke pedagang pengumpul Dan Xi terdiri dari X1 = umur petani X2 =
pendidikan petani X3 = pengalaman berusahatani X4 = harga TBS X5 = modal pinjaman
X6 = jarak lokasi ke PPKS X7 = volume produksiPenggunaanfaktorProduk
sidanPenerapanTeknologi45 Universitas Malikussaleh 6.4. Hasil Penelitian
dan Pembahasan 6.4.1.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Saluran Pemasaran Petani kelapa sawit
perkebunan rakyat di Provinsi Aceh memasarkan TBSnya melalui tiga pola saluran
pemasaran. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persentase petani yang memilih
rantai pemasaran TBS Perkebunan rakyat di Provinsi Aceh adalah disajikan pada Gambar
6.1. Pola 1 63,55 % Pola 2 27,50 % Pola 3 15,00 % Gambar 6.1.

Rantai Pemasaran TBS Perkebunan Rakyat di Provinsi NAD Ternyata petani yang
memasarkan TBSnya ke PKS jauh lebih sedikit dibandingkan dengan yang memasarkan
ke pedagang lainnya. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: (1) PKS hanya
dimiliki oleh perusahaan besar, baik perusahaan besar nasional maupun perusahaan
besar swasta, (2) lokasi PKS tersebut sangat jauh dengan lokasi kebun petani swadaya,
(3) jumlah PKS sangat terbatas, (4) PKS-PKS tersebut berkapasitas besar, sehingga
membutuhkan volume yang besar untuk sekali penimbangan, hal ini sulit dipenuhi oleh
petani kelapa sawit rakyat swadaya.

Dalam memutuskan saluran mana yang akan dipilih dalam memasarkan hasil produksi
usahataninya dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor
eksternal. Faktor internal Petani Pedagan Pedagan g Besar Petani Pedagang Besar PKS
Petani PKSPKSAgribisnisPerkebunanKelapaSawit46 Mawardati yang
dianalisis dalam penelitian ini adalah faktor karakteristik petani/faktor sosial, yaitu: umur
petani, pendidikan, dan pengalaman berusahatani.

Sedangkan faktor eksternal yang dianalisis dalam penelitian ini adalah terkait dengan
faktor-faktor ekonomi yaitu : jarak lokasi ke PKS, jumlah produksi atau volume produksi,
modal pinjaman dan harga Tandan Buah Segar (TBS). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata umur petani, pendidikan petani, pengalaman berusahatani, jarak lokasi
kebun ke PKS, jumlah produksi atau volume produksi, modal pinjaman dan harga TBS



pada berbagai saluran pemasaran disajikan pada Tabel 6.1. Tabel 6.1.

Rata-Rata Umur, Pendidikan, Pengalaman, Jarak Lokasi, Volume Produksi, Modal
Pinjaman dan Harga TBS pada Berbagai Saluran Pemasaran Tahun 2015. Saluran
Pemasaran Jenis Variabel PKS Pedagang Besar Pedagang Pengumpul Umur Petani (thn)
Pendidikan (thn) Pengalaman (thn) Jarak lokasi (km) Volume produksi (ton) Modal
pinjaman (Rp) Harga TBS (Rp) 45,67 9,75 5,56 21,08 38,92 0 966,67 45,23 9,16 5,41 25,06
20,31 647.058,80 715,00 47,44 8,57 3,58 28,72 15,65 2.921.875,00 686,00 Tabel 6.1

memperlihatkan bahwa petani yang memilih memasarkan TBSnya ke pedagang
pengumpul secara rata-rata berumur sedikit lebih tua yaitu 47 tahun dibandingkan
dengan yang memasarkan ke PKS dan pedagang besar yang masih berusia 45 tahun.
Secara keseluruhan rata-rata umur petani di daerah penelitian tidak jauh berbeda
karena masih berada di atas 45 tahun dan di bawah 48 tahun.

Sebagaimana halnya umur petani, pendidikan petani juga tidak berbeda jauh pada
berbagai jenis saluran pemasaran yang dipilih. Pendidikan petani yang memilih PKS dan
pedagang besar rata-rata 9 tahun, sedangkan yang memilih pedagang pengumpul
sedikit lebih rendah yaitu rata-rata 8 tahun. Selain itu terdapat perbedaan pengalaman
petani dalam memilih saluran pemasaran, namun perbedaan tersebut hanya terlihat
jelas bahwa pada petani yang memilih untuk memasarkan melalui pedagang
pengumpul yaitu rata-rata pengalaman 3,58 tahun,PenggunaanfaktorProdu
ksidanPenerapanTeknologi47 Universitas Malikussaleh sedangkan petani
yang memilih memasarkan melalui PKS dan pedagang besar rata-rata berpengalaman
selama 5,0 tahun.

Berdasarkan Tabel 6.1 juga dapat dijelaskan bahwa tingginya harga TBS yang diterima
oleh petani yang menjual TBSnya ke PKS disebabkan oleh : 1) rendahnya biaya
pengangkutan karena letak kebun yang lebih dekat dengan PKS dibandingkan saluran
pemasaran lainnya, 2) volume produksi lebih besar dan petani tidak terikat dengan
modal pinjaman dari pihak lain. Sementara, jarak lokasi kebun yang lebih jauh
menyebabkan petani menjual ke pedagang pengumpul.

Hal ini dilakukan karena pedagang pengumpul menjemput TBS ke lokasi kebun. Selain
jarak lokasi, rata-rata modal pinjaman yang diberikan oleh pedagang pengumpul lebih
besar dibandingkan yang diberikan oleh pedagang besar. Berdasarkan hal tersebut,
maka secara rasional harga TBS yang diterima oleh petani yang memilih pedagang
pengumpul lebih rendah dibandingkan yang memilih saluran pemasaran lainnya.

Tingginya harga TBS yang dibayar oleh pedagang besar dibandingkan dengan yang



dibayar oleh pedagang pengumpul disebabkan pedagang besar tidak menjemput TBS
ke lokasi kebun petani. Agar kualitas Crude Palm QOil (CPO) dapat terjaga, maka TBS
harus segera diolah setelah dipanen sehingga jarak lokasi kebun dengan industri
pengolahan dalam hal ini PKS menjadi salah satu faktor yang harus mendapat perhatian.

Semakin jauh letak PKS dengan sentra produksi, semakin besar dana yang harus
dikeluarkan untuk biaya pengangkutan. Kendala tersebut menyebabkan sebagian petani
di daerah penelitian tidak langsung menjual TBS ke PKS, tetapi memilih saluran
pemasaran lainnya yang mudah dijangkau. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
rata-rata jarak sentra produksi ke PKS adalah 26,25 km, dengan jarak maksimum 65 km
dan jarak minimum 1 km.

Faktor lain yang ikut mempengaruhi pemilihan saluran pemasaran adalah jumlah
produksi atau volume produksi per satuan luas baik dihitung per tahun maupun per kali
panen. Rata-rata produktivitas TBS usahatani kelapa sawit perkebunan rakyat dari hasil
penelitian di Propinsi Aceh diperoleh sebesar 8,70 t /ha/tahun atau 0,36 t TBS per kali
panen. Produktivitas ini tergolong sangat rendah bila dibandingkan dengan kapasitas
bibit yang digunakan petani responden yaitu varietas DxP.

Produksi TBS per kali panen secara umum berfluktuasi. Hal ini dipengaruhi oleh faktor
iklim, seperti curah hujan dan intensitas sinar matahari. Rendahnya produktivitas sejalan
dengan rendahnyaAgribisnisPerkebunanKelapaSawit48 Mawardati
volume produksi per kali panen. Kondisi tersebut merupakan salah satu penyebab
banyaknya petani di lokasi penelitian tidak memasarkan TBS ke PKS karena tidak
memenuhi syarat minimal yaitu lebih kurang 1,5 ton TBS. Rendahnya volume produksi
per kali panen tersebut menyebabkan petani memilih saluran pemasaran lain baik
pedagang besar maupun pedagang pengumpul.

Kendala lain yang dihadapi oleh petani kecil adalah lemahnya modal usaha. Modal
merupakan salah satu faktor yang sangat dibutuhkan dalam menjalankan suatu kegiatan
usahatani termasuk usahatani kelapa sawit. Pada usahatani kelapa sawit khususnya
tanaman menghasilkan biaya yang paling besar dibutuhkan adalah untuk pemupukan.

Terbatasnya modal yang dimiliki petani kelapa sawit di daerah penelitian menyebabkan
petani kurang intensif dalam melakukan perawatan/pemeliharaan tanaman. Kondisi ini
dimanfaatkan oleh pedagang pengumpul dan pedagang besar untuk menawarkan
modal pinjaman kepada pihak petani dengan perjanjian hasil panen di jual kepada
pemberi pinjaman. Praktek semacam ini sebenarnya sejak dahulu sudah ada di
Indonesia yang dinamakan dengan sistim ijon.



Seandainya ada alternatif lain, petani tidak akan melakukan hal semacam ini karena
pada akhirnya akan merugikan petani itu sendiri, misalnya, suka atau tidak suka petani
harus menjual TBS yang dihasilkan kepada pihak yang memberi pinjaman walaupun
harga sedikit di bawah harga yang ditawarkan oleh pihak lain. Hasil penelitian
menunjukkan jumlah petani kelapa sawit yang meminjam modal dari pihak lain adalah
21 responden atau 26,25 persen dari jumlah petani responden.

Jumlah pinjaman yang paling rendah sebesar Rp. 2 juta dan jumlah pinjaman tertinggi
sebesar Rp. 15 juta dengan rata-rata pinjaman pada tahun penelitian adalah sebesar Rp
6.023.809,52. Harga TBS juga merupakan salah satu kendala bagi petani dalam
memutuskan untuk memilih saluran pemasaran.

Harga merupakan suatu tolok ukur untuk menilai kualitas dari pada suatu produk yang
ditawarkan, demikian juga halnya dengan TBS yang dihasilkan oleh petani. Rata-rata
harga TBS yang diterima petani responden pada tahun 2015 sangat bervariasi dengan
harga terendah Rp. 500,-/kg dan harga tertinggi Rp. 1.100,-/kg dengan harga rata-rata
sebesar Rp. 733,68./kg.

Tinggi rendahnya harga TBS selain dipengaruhi oleh pajak ekspor juga terkait dengan
tinggi rendahnya harga Crude Palm Oil (CPO) di pasar internasional. Semakin tinggi
harga CPO di pasar internasional maka semakin tinggiPenggunaanfaktorPro
duksidanPenerapanTeknologi49 Universitas Malikussaleh harga TBS
yang dibeli dari petani, sebaliknya semakin rendah harga CPO di pasar internasional
maka harga TBS di tingkat petani juga semakin rendah.

Kondisi TBS yang tidak tahan lama juga merupakan salah satu sebab rendahnya harga
TBS, karena petani harus menjual berapapun harganya agar tidak menurunkan kualitas.
Sementara itu harga TBS petani yang di beli oleh PKS ditentukan oleh Tim Harga yang
ditunjuk oleh Gubernur dihitung dengan formula yang sudah ditentukan. Namun
menurut Erningpraja, dkk (2005) harga di pasar bebas/aktual tidak mengikuti formula
tersebut di atas tetapi harga yang terbentuk dipengaruhi oleh harga tim dan juga
perimbangan penawaran dan permintaan TBS.

Dengan perkataan lain, mekanisme penentuan harga TBS saat ini baik yang dilakukan
oleh PKS perusahaan inti maupun PKS tanpa kebun adalah “membeli” TBS bukan
mekanisme sistem titip olah. Selain itu sering juga terjadi persaingan harga beli antar
PKS, terutama ketika terjadi kekurangan pasokan bahan baku yang biasanya terjadi
pada musim kurang TBS.

Kondisi ini kerap ditemui pada sentra-sentra produksi kelapa sawit yang disekitarnya



terdapat PKS tanpa kebun. Jika hal ini terjadi semestinya secara rasional petani memilih
menjual pada pihak yang menawarkan harga yang lebih tinggi. Namun, bagi petani
plasma hal tidak bisa dilakukan begitu saja karena terikat perjanjian kerjasama dengan
PKS inti, sedangkan bagi petani swadaya terkendala pada berbagai faktor.

Selain faktor karakteristik petani/faktor sosial, maka faktor-faktor lain seperti volume
produksi yang tidak memenuhi syarat minimal, faktor modal pinjaman dari pihak lain
atau jarak lokasi kebunnya yang sangat jauh untuk menjangkau PKS yang terdekat, juga
menjadi kendala bagi petani dalam melakukan pemasaran TBS. 6.4.2. Hasil Analisis
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Saluran Pemasaran Dalam menentukan
peluang terpilihnya salah satu kategori dari saluran pemasaran maka salah satu dari
kategori saluran pemasaran tersebut harus menjadi kontrol. Adapun jenis saluran
pemasaran yang menjadi kontrol dalam analisis ini adalah pedagang pengumpul.

Hal ini disebabkan pedagang pengumpul dianggap kurang menguntungkan petani
dibandingkan pedagang besar dan PKS terutama dari sisi harga jual TBS petani. Untuk
mengetahui pengaruh variabel umur petani, tingkat pendidikan, pengalaman
berusahatani, jarak lokasi, volume produksi, modal pinjaman dan harga TBS dalam
menentukan peluang terpilihnya salah satu AgribisnisPerkebunanKelapa
S aw it 50 Mawardati kategori dari variabel dependen dibandingkan dengan kategori
variabel dependen yang menjadi kontrol dapat dilihat Tabel 6.2. Tabel 6.2.

Hasil Estimasi Keputusan Pemilihan Saluran Pemasaran pada Usahatani Kelapa Sawit
Perkebunan Rakyat Tahun 2016 Pasar Variabel Koefisien Sig. PKS Intercept -966.913 -
Umur 2.031 .999 Pendidikan 6.571 .999 Pengalaman .824 1.000 Jarak 1.035 1.000 Vol.
Produksi 2.535 1.000 Mod._Pnjm .002 1.000 Harga TBS .804 .996 Pedagang Besar
Intercept -1.847 .550 Umur -.061* .097 Pendidikan -.009 .909 Pengalaman .044 456
Jarak -.006 .654 Vol. Produksi .104*** .004 Mod._Pnjm -.001*** .001 Harga TBS .006* .099
The reverence category is Pedagang pengumpul.

Keterangan : * = signifikan pada a = 0,1 *** = signifikan pada a = 0,01 Hasil estimasi
dengan menggunakan model multinomial logit menunjukkan bahwa semua variabel
penjelas (independen variabel) yang dianalisis tidak memberikan pengaruh yang
signifikan pada pemilihan PKS. Namun dari 7 (tujuh) variabel penjelas (independent
variabel) yang dimasukkan dalam model terdapat empat variabel yang berpengaruh
signifikan pada pemilihan pedagang besar. Variabel-variabel tersebut adalah umur
petani, volume produksi, modal pinjaman dan harga TBS.

Variabel yang berpengaruh positif terhadap keputusan pemilihan saluran pemasaran
adalahvolumePenggunaanfaktorProduksidanPenerapanTekno



| o gi 51 Universitas Malikussaleh produksi dan harga TBS. Variabel yang berpengaruh
negatif adalah umur petani dan modal pinjaman. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
koefisien estimasi (B) dari variabel volume produksi bertanda positif dan signifikan pada
taraf kepercayaan 99% (a = 0,01).

Hal ini memberikan indikasi bahwa semakin tinggi volume produksi akan semakin besar
pula peluang berpindahnya produsen dari yang semula menjual ke pedagang
pengumpul menjadi menjual ke pedagang besar. Hasil analisis tersebut dapat
disimpulkan bahwa petani kelapa sawit perkebunan rakyat di Provinsi Aceh masih
memiliki peluang untuk memilih saluran pemasaran yang lebih menguntungkan dengan
cara meningkatkan volume produksi TBS.

Temuan ini sesuai dengan data empiris yang diperoleh di lapangan bahwa petani tidak
bisa menjual ke PKS jika volume produksi per kali panen di bawah 1,5 ton. Sejalan
dengan rendahnya volume produksi per kali panen yang diperoleh dari suatu kegiatan
usahatani kelapa sawit maka produktivitas per tahun juga rendah. Berkaitan dengan hal
tersebut maka tinggi rendahnya produktivitas berkaitan dengan keputusan petani dalam
memilih saluran pemasaran.

Dengan perkataan lain rendahnya produktivitas juga ikut menghambat berkembangnya
agroindustri kelapa sawit. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Wahid, et al. (2007)
bahwa penelitian dan pengembangan secara terus menerus tentang kelapa sawit
merupakan hal yang sangat penting dilakukan terutama dari sisi pengembangan
teknologi dalam rangka meningkatkan produktivitas karena merupakan cara yang
sangat penting untuk mempercepat pengembangan industri kelapa sawit di masa yang
akan datang.

Selain variabel volume produksi, hasil analisis juga memberikan nilai koefisien estimasi
(B) variabel harga TBS yang bertanda positif tetapi signifikan pada taraf kepercayaan
90% (a = 0,10). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi harga TBS maka peluang
untuk beralih ke pedagang besar juga akan semakin besar. Berdasarkan data empiris,
jika petani menjual TBS ke pedagang besar maka biaya pengangkutan ditanggung oleh
petani karena pedagang besar membeli TBS pada lokasi yang letak permanen atau tidak
berpindah-pindah, sehingga banyak petani tidak cukup modal untuk menanggung
biaya transportasi.

Sementara pedagang pengumpul menjemput TBS ke lokasi panen, meskipun harga TBS
lebih rendah tetapi petani tidak menanggung biaya transportasi. Dengan demikian jika
terjadi peningkatan harga TBS maka petani memiliki peluang untuk memasarkan ke
pedagang AgribisnisPerkebunanKelapa$Sawit52 Mawardati besar,



dengan harapan selisih penerimaan yang diakibatkan oleh kenaikan harga bisa
digunakan untuk membayar biaya pengangkutan.

Umumnya pedagang besar memiliki modal usaha yang lebih besar dibandingkan
pedagang pengumpul, sehingga pedagang besar bisa membeli TBS dengan volume
yang lebih banyak. Pedagang besar tidak hanya membeli TBS dari petani tetapi
kebanyakan pedagang pengumpul juga menjual TBS yang sudah dibeli dari petani
kepada pedagang besar. Dengan demikian, pedagang besar lebih cepat melakukan
penyesuaian terhadap perubahan harga yang berlaku, namun tidak demikian halnya
dengan pedagang pengumpul.

Hasil estimasi menunjukkan bahwa koefisien variabel umur petani bertanda negatif dan
signifikan pada taraf kepercayaan 90% (a = 0,10). Artinya variabel umur petani
mempunyai pengaruh yang negatif terhadap pemilihan saluran pemasaran atau peluang
untuk memilih pedagang besar akan semakin besar dengan berkurangnya umur petani.
Dengan perkataan lain semakin muda umur petani semakin besar peluang untuk
memilih pedagang besar.

Implikasinya adalah pembinaan harus lebih diarahkan kepada petani yang berusia lebih
tua agar mereka bisa berfikir lebih rasional untuk memilih saluran pemasaran yang lebih
menguntungkan dalam memasarkan TBSnya. Hal ini sejalan dengan data empiris yang
menemukan bahwa petani yang memilih memasarkan ke pedagang pengumpul usianya
lebih tua dibandingkan yang memasarkan ke pedagang pengumpul. Umumnya petani
yang berumur tua lebih mementingkan tradisi daripada berfikir secara rasional atau
ekonomis.

Selain itu mereka juga memiliki kemampuan yang lebih rendah, baik kemampuan fisik
maupun kemampuan dalam mengambil keputusan terhadap kegiatan usahataninya.
Hasil analisis menunjukkan bahwa selain variabel umur petani, variabel modal pinjaman
juga berpengaruh negatif terhadap pemilihan saluran pemasaran. Artinya Semakin kecil
modal pinjaman petani maka peluang untuk memilih pedagang besar semakin besar.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah modal usaha yang dimiliki petani kelapa
sawit maka petani semakin tinggi ketergantungan petani terhadap pedagang
pengumpul. Dengan perkataan lain petani tidak memiliki kebebasan untuk memilih
saluran pemasaran yang secara rasional menguntungkan mereka. Implikasi dari temuan
tersebut dapat dijelaskan bahwa petani kelapa sawit perkebunan rakyat di daerah
penelitian masih memiliki peluang memilih saluran pemasaran yang lebihPengguna
anfaktorProduksidanPenerapanTeknologi53 Universitas
Malikussaleh menguntungkan dengan mengurangi pinjaman kepada pedagang



pengumpul.

Namun kenyataan di lapangan sepertinya hal ini sulit dilakukan karena pada umumnya
petani tidak memiliki pendapatan dari sumber lainnya, sehingga semua kebutuhan
tergantung pada hasil usahatani kelapa sawit. Di satu sisi, petani ingin melakukan
sesuatu yang dapat meningkatkan produktivitas usahatani dengan cara menyisihkan
sebagian hasil produksi untuk keperluan modal usaha, namun di sisi lain petani terdesak
oleh kebutuhan konsumsi dan kebutuhan sehari- hari lainnya yang tidak bisa dihindari.

Inilah yang oleh Scott (1977) disebut sebagai dilema ekonomi sentral yang dihadapi
oleh kebanyakan rumah tangga petani. Persoalan lemahnya modal bagi petani kecil di
pedesaan sebenarnya merupakan masalah klasik. Meskipun cukup banyak program
pemerintah yang ditujukan untuk membantu permodalan usahatani rakyat, namun
sampai saat ini masih tetap menjadi kendala paling besar bagi sebagian petani dalam
rangka meningkatkan produktivitas usahataninya. Hal yang sama juga dirasakan oleh
petani kelapa sawit rakyat di Provinsi Aceh.

Berdasarkan data empiris yang ditemukan di lapangan, sebagian petani tidak cukup
memberikan pupuk bagi tanaman kelapa sawit karena terkendala pada modal, bahkan
ada petani yang tidak memberi pupuk sama sekali. Umumnya petani menunggu adanya
bantuan pupuk dari pemerintah terutama pemerintah daerah, sementara bantuan
tersebut tidak ada setiap tahun.

Sebenarnya, pupuk hanya salah satu komponen faktor produksi, sementara masih
banyak yang bisa dilakukan dalam usaha meningkatkan produktivitas seperti
pembersihan piringan dan pemangkasan daun/penunasan (Pahan, 2006). Kedua
komponen teknologi tersebut pada dasarnya sangat besar pengaruhnya terhadap
peningkatan produktivitas TBS, tetapi sebagian petani tidak melakukannya padahal
pekerjaan tersebut tidak membutuhkan biaya dan hanya dilakukan 2(dua) kali dalam
setahun.

Petani lebih memilih memanfaat waktunya ke hal-hal yang tidak mendatangkan
keuntungan dibandingkan merawat tanaman mereka. Ada indikasi, seolah-olah
rendahnya produktivitas TBS mereka disebabkan oleh tidak adanya bantuan dari
pemerintah, padahal petani sendiri kurang memiliki inisiatif untuk berusaha
meningkatkan produktivitas TBS mereka.

AgribisnisPerkebunanKelapas$Sawit54 Mawardati Pendidikan dan
pengalaman petani merupakan dua dari tiga variabel karakteristik petani yang dianalisis
dalam penelitian ini. Hasil analisis menunjukkan bahwa pendidikan dan pengalaman



petani tidak memberikan hasil yang signifikan. Tidak signifikannya variabel pendidikan
dalam penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh variabel pendidikan yang dianalisis
hanya pendidikan formal, sedangkan persoalan untuk pengembangan sampai
keputusan pemasaran komoditas tertentu termasuk kelapa sawit adalah sangat
komplek.

Dalam hal ini dibutuhkan juga pendidikan non formal berupa pelatihan-pelatihan
khusus. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumaryanto
(2004) tentang peluang petani untuk berdiversifikasi dibandingkan dengan berusahatani
monokultur, variabel pendidikan yang dimasukkan dalam model analisis multinomial
logit juga tidak memberikan hasil yang signifikan.

Sebagaimana halnya variabel pendidikan, maka pengalaman petani juga memberikan
hasil yang tidak signifikan. Semakin lama petani menjadi petani kelapa sawit sebenarnya
semakin memahami tentang seluk beluk usahatani tersebut mulai dari pembibitan
sampai pemasarannya. Dengan rata-rata pengalaman 5,2 tahun ternyata belum cukup
bagi petani kelapa sawit di daerah penelitian untuk memahami lebih banyak tentang
hambatan atau tantangan dalam usahatani tersebut. Sementara variabel jarak lokasi
dalam analisis ini juga memberikan hasil yang tidak signifikan.

Tidak signifikannya variabel jarak lokasi di daerah penelitian karena jika petani memilih
menjual ke pedagang pengumpul maka produksi akan dijemput di lokasi panen. Selain
itu harga beli tetap sama pada waktu yang sama baik pada lokasi yang mudah
dijangkau maupun lokasi yang sulit dijangkau. 6.5. Kesimpulan Umur petani, volume
produksi, modal pinjaman dan harga TBS merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi
petani kelapa sawit perkebunan rakyat di Provinsi Aceh memilih saluran pemasaran
pedagang besar dari yang sebelumnya memasarkan ke pedagang pengumpul.

Hasil analisis menunjukkan bahwa keempat jenis variabel yang memberikan hasil
signifikan hanya pada peluang memilih pedagang besar. Sementara semua variabel
yang dianalisis tidak memberikan pengaruh signifikan pada pemilihan Pabrik Kelapa
Sawit (PKS). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa petaniPenggunaanfakt
orProduksidanPenerapanTeknologib55 Universitas Malikussaleh
kelapa sawit di daerah penelitian saat ini belum mampu atau belum memenuhi syarat
untuk memilih memasarkan TBS ke PKS. 6.6. Saran 1.

Oleh karena harga merupakan salah satu faktor yang berpengaruh signifikan dalam
analisis pemilihan saluran pemasaran, sementara harga TBS yang berlaku saat ini di
lokasi penelitian adalah menurut mekanisme pasar. Berkaitan dengan hal tersebut untuk
membantu petani tentang kepastian harga TBS, penetapan harga TBS berdasarkan



ketentuan atau SK menhutbun nomor : 627/kpts-11/1998 perlu dilakukan secara
kontinyu.

Hal ini perlu dilakukan agar adanya suatu standar harga yang bisa menjadi pedoman
bagi pihak-pihak yang terlibat dalam proses pemasaran TBS dan petani tidak dirugikan.
2. Penambahan luas areal perkebunan kelapa sawit saat ini belum diikuti oleh
pembangunan PKS terutama di daerah sentra-sentra produksi. Oleh karena itu petani
lebih banyak memilih menjual TBS ke pedagang perantara dari pada menjual langsung
ke PKS.

Berkaitan dengan hal tersebut, sebaiknya pemerintah daerah harus lebih
memperhatikan kekurangan PKS ini, sehingga untuk tahun-tahun mendatang dapat
mengajak investor untuk membangun pabrik-pabrik mini (PKS mini) terutama di
daerah- daerah sentra produksi kelapa sawit khususnya disekitar perkebunan kelapa
sawit rakyat petani non plasma. DAFTAR PUSTAKA Scott, C. James. 1977. The Moral
Economiy of Peasant : Rebellion and Subsistence in South East Asia, Yale University
Press, USA.
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Perkebunan Kelapa Sawit Indonesia. Warta Pusat Penelitian Kelapa Sawit 13 (2) : 21 - 30.
Kotler, P. 2005. Manajemen Pemasaran. PT. Indeks. Jakarta Nitisemito, S. Alex. 1981.
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yang kriteria siap panennya ditunjukkan antara lain buah telah berwarna merah
mengkilat, dan dari 10 kg buah telah ada biji yang membrondol sebanyak 2 biji.

CPO Crude Palm Oil/Minyak Kelapa Sawit Mentah Gulma Tanaman yang tumbuh di
pohon, di antara atau di sekitar tanaman pokok dan kehadirannya mengganggu
tanaman pokok pengembangan oleh pengusaha besar, sehingga saling memerlukan,
menguntungkan dan memperkuat TBM Tanaman yang dipelihara sejak bulan
penanaman pertama sampai dipanen pada umur 36- 48 bulan. TM Tanaman yang
dipelihara sejak lebih dari 36 bulan yang telah berbunga dan berbuah. Topografi Tinggi
rendahnya permukaan tanah.
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